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ABSTRAK

Nur Amna Maubranngrum  (1801046012), Pemberdayaan
Masyarakat mebli Kerajman Anyam dari Limbah Tali di Desa Maitan
Kecamatan Tambakrono Kabupaten Pati

Pembanguan saat ni kbh tertyu pada penmbanguan desa yang
bertrarsformesi  menjadi  penyangga  perekonoman nasioral  Permbanguran
desa merwakan bagan dari pembanguan nasioral dan memiki peranan
pentng dabm mencapai tuyuan nasoral  Penberdayaan merupakan
bentuk  kemandran mesyarakat dabm mengnadapi masabh mereka
mebli  kreatiftas dabm nmeningkatkan Kkualitas hidup, upaya peningkatan
kualtas  hdup  sangat diperlkan masyarakat agar mereka memiki
pengetahuan,  keterampin, dan agar nereka nmemilki  bekal untuk
menghadapi masabh yang mereka hadapi Desa Maitan merupakan sebuah
desa yang berada di wihyah Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati
Prowsi Pati Jawa Tenggh yang nmemiki bas wiyah 210 Ha dan
memilki jarak 27 km dari Kota Kabupaten.

Perelten ni memiki rumwsan mesabh  1.Bagaimana  proses
pemberdayaan masyarakat meblui Kerajnan Livbah Tali di Desa Maitan
Kecamatan ~ Tambakromo  Kabupaten pati 2. Bagaama  Hasil
Penmberdayaan Masyarakat mebli Kerajnan Limbah Tali di Desa Maitan
Kecamatan Tambakromo Kabupaten Patidan tuuan dari pereltan i
yakni  (a)Untuk mengetahui  proses  pemberdayaan masyarakat mebli
kerajman lmbah tali di Desa Maitan Kecamatan Tambakromo Kabupaten
pati  (b) uwituk mengetahui hasi  pemberdayaan masyarakat mehbli
kerajnan limbah tali di Desa Maitan Kecamatan Gabus Kabupaten Pati

Perelten i menggunekan metode  kualitatif dengan  pendekatan
deskriptif dengan teknk pengumpubn data observasi wawancara dan
dokurentasi dan pereliti terlbat lbngug dabm pengglian data. Amalss
data yang digunekan mengguakan teori dari Fossey yang melputi reduksi
data, pemaparan data, dan perarkan kesimpulan.

hasil peniten yang tebh di bkukan di Desa Maitan Kecamatan
Tambakromo  Kabupaten Pati, di simpukan bahwa : Proses pemberdayaan
masyarakat mebli kerajian anyam dari Inbah tali di Desa Maitan
Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati di bkukan dabm empat tahapan
. (@) tahap penyadaran( b) tahap pelthan (c) tahap pengkapasiasan, dan
(d) tahap ewvalasi Adapun Hasi pemberdayaan masyarakat mebli
kerajman tas anyam dari lmbah tai adabh setebh adanya kelormpok
pembuat  kerajman  dari mbah  tai dapat nmembantu meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat, tercptarya pelang usaha.

Kata Kuci : Pemberdayaan Masyarakat, Desa Maitan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembangunan  sebermarnya seblu  nmerenmpatkan  mansia  sebagai  titk
pwsat perhatan atau objek sehigga dapat mewujudkan cri dari rakyat untuk
rakyat, pembangunan dituyjukan utuk  meningkatkan  partsipasi  masyarakat
dabm setap proses pembanguan. Pembangunan saat ni kbih tertyu pada
pembanguan  desa yang bertransformasi menjadi  peryangga  perekonomian
nasoral Pembangunan desa merupakan bagan dari  pembanguran nasioral
dan memiki perananpentng dabm mencapai tujuan nasional Pemberdayaan
merupakan  bentk  kemandrian masyarakat dabm mengnadapi  masakh
mereka  mebli  kreatifitas dabm menigkatkan  kualtas  hdup,  upaya
penngkatan  kualtas hdup  sangat  dperlkan masyarakat agar mereka
memiliki pengetahuan, keterampin, dan agar mereka memiki bekal untuk
mengnadapi masabh yang mereka hadapi  Arah pemberdayaan masyarakat
utuk  kbh cepat mengadapi permasabhan  kemskian dan  sebagai
pembangunan bangsa  (Sudjare, 2004: 264). Pembanguan mesyarakat desa
yang dibkikan peru darahkan gua  merstitubsi  masyarakat agar  Ebih
berdaya, mandri manmpu menguasai teknologi serta sadar akan peranmya
sebagai pebku pembanguan dan memanfatkan surber daya abm dengan
sebak- bakmya dan tdak merusaknya. Karena desa beserta masyarakatnya
merupakan bass ekonomi, poltk, budaya dan pertaharan. Pembangunan desa
bertyuan  uituk  menngkatkan ~ kesejahteraan  masyarakat,  meningkatkan
kualtas hdup, pengenmbangan potersi ekonomi  lokal serta pemanfaatan
surber daya secara berkebnjutan (Rsky, 2017: 21). Dalbm surat AFA’raf ayat
10 menjebskan bahwa :

uwﬂ O o I eplih del Iy szl o= ds edid
BV

Yang artitya : ‘Dan suggh, kam tebh merermpatkan kamu di bumi
dan di sama kam sedikan (surber) penghidupan untukmu (Tetapi) sediki
sekall kamu bersyukur”. (QS. AFATraf ayat 10) (di kutp dari Takiweb pada
tanggal 17 Desember 2022 pukul 23.17)



Dari ayat di atas kita bsa mengetahui bahwa mansi tebh di sediakan
sedemkian rupa surber daya dan potersi yang bsa di manfaatkan dengan
sebak mugkn, manwsia dabm hal ni haris  mebkukan  pembangunan
penmberdayaan dabm menmbangun dri dan masyarakat untuk mencapai tujuan
hdup sesuai dengan aturan Alh SWT sebagai bentuk syukur kepada- Nya.
Masyarakat dengan sumber daya yang nelmpah tdak menjamn  memiki
tigkat  kesejahteraan yang tingg, kesejahteraan tersebut bsa terbksama
apabila ada peran nyata atau sebuah upaya mengubah surber daya nmenjadi
potersi yang nenjanjkan, sabh satu potersi yang dapat kia obh adakh
sampah.

Sanpah merupakan barang atau benda yang dbuang karena sudah tidak
terpakai hg, sampah dibedakan menjadi tigp jens yaitu sampah kering, basah,
dan phstk. Sanpah kerig merupakan sampah dari daun-daun kering, ranting
pohon dan Kertas-kertas. Sampah basah adabh sampah yang berasal dari
barang-barang basah, sedangkan sanpah phstk adakh sampah yang berasal
benda-benda plstk seperti bugkus makaman, kue, wadah kosmetk dan Bin
sebagaiya. Sampah phstk merupakan sampah yang palng banyak dibuang
okeh manwsi karena pengguaanya sangat banyak dabm kehidupan sehari- hari
bak indmdu mauwpun kelbnpok-kelbnpok seperti toko dan perusahaan besar
(Ersia, 2016: 28). Phstk merupakan sabh satu jens sanpah yang dhasikan
okeh mansi, ketka phstk dpanmaskan plbstk akan terurai beberapa derajat
cekws, kebanyakan phstk tersusun dari polmer dari karbon dan hydrogen
atau dengan ntrogen, oksien, clorin, atau sulir (Cagar , 2009: 304-309). Di
Idoresia  sanpah phstk menduduki perigkat kedua terbesar setebh sampah
organk, meskipun merenpati possi kedua tentunya banyak danpak yang
akan terjadi jka sanmpah phbstk dbarkan begtu saja dan bksa menebabkan
pecemaran lingkungan, hal i karena sanpah phstk membutunkan waktu
yang sangat ke uituk bsa terwrai dari  pada sampah organk, dari hal
tersebut sabh satu mengwangi pengguaan sampah phstk adakh dengan
menmperpanjang umwr phstk dengan mebkukan sabh satu dari 3R (Reduce,

Reuse, dan Recycle).



Desa Maian merupakan sabh satu desa yang terktak di Kecamatan
Tambakrono Kabupaten Pati Jawa Tengah, desa tersebut menjadi sabh satu
desa yang mengembangkan produk kerajian tangan yang berasal dari lnmbah
tai utuk mengkat barang yang sudah tidak terpakai kemudian di ambil okh
pengepul dan di jual dengan harga murah untuk kemudian di okh menjadi tas
dengan berbagai macam bentuk dan sudah dimubi sejak tahun 2014 yang di
gagas sendri okh sabh satu warga di Desa Maitan, yang berawal dari begtu
banyaknya limbah tali phstk yang tidak terpakai dan di abakan Kemudian
mucubh de utuk nmenbuat sabh satu  kerajman  dengan  menggjak
masyarakat Desa Maitan dengan mebkukan pebthan  Penbuatan kerajiman
tersebut drancang dengan menark sehigga memiki nbi gua dan jual yang
tinggi

Dabm mencukuwpi  serta memenuhi  kebutuhan  hdup  mansia  perlu
mebkukan waha utuk  pekerjaan yang dapat memberkan manfaat dan
menmperokh  kehdupan vyang Ebh sejahtera, dengan adanya program
pengembangan dan penberdayaan suatu potersi yang ada dabm suatu
masyarakat yang nmama  dapat  membantu  nmengatasi  masakh- masakh
kemskinan. Berdasarkan uwain di atas, perelti menganbil judul i dengan
absan pentng utkk di telti gua menngkatkan pengetahuan  tentang
pengebban kerajnan mebli Imbah tali dan sebagai wahama pembehjaran
utuk masyarakat sekitar terkhusus  kelbrmpok pengrajn tas dari limbah tali
tersebut bsa nmeningkatkan perekonoman masyarakat dan menciptakan
Bpangan pekerjaan, karena tas dari mbah tersebut juga banyak dimmati okh
warga sekitar hingga lar daerah dan bsa diguakan untuk pelang usaha yang
menjanjkan, maka dari waln di atas perelti tertark mengambil judul

‘Pemberdayaan Masyarakat meklui Kerajian Limbah Tali di Desa Matian.

B. Rumuwsan Masalah



1. Bagaimama proses pemberdayaan mesyarakat mebli  Kerajnan Lirbah
Tali di Desa Maitan Kecamatan Tambakromo Kabupaten pati ?

2. Bagaimara Hasil Pemberdayaan Masyarakat mebli Kerajinan Limbah Tali
di Desa Maitan Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati ?

C. Tujan dan Manfaat Perelitian

1. Untk mengetahui  proses penberdayaan masyarakat mebli  kerajinan
Imbah tali di Desa Maitan Kecamatan Tambakromo Kabupaten pati

2. Untuk mengetahui  hasil penmberdayaan kelbrmpok mekli  kerajinan limbah
tali di Desa Maitan Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati

Marfaat yang diarapkan dari perelten i akan memberkan nformasi
yang kbh lngkap seputar pemberdayaan mebli  Kkerajian dari mbah di
Desa Maitan Adapun manfaat-manfaat tersebut sebagai berkut:

1. Mankat prakts
a. Hasl perelten ni di harapkan bsa memambah wawasan tentang
pemberdayaan mesyarakat mehlui kerajiman limbah tali di Desa Maitan
b. Perelten ni juga di harapkan bisa memambah studi literature imu sosil
terkhusuis  dabm  bidang pemberdayaan mesyarakat supaya bka
bermanfaat dalbm mengenmbangkan mesyarakat Desa Maitan el
kerajnan dari imbah tal
c. Sebagai acuan utuk pereltian yang sama di masa yang akan datang.
2. Martaat teoris
a. Bag masyarakat perelten ni di harapkan bsa memanbah nformasi
khususnya  masyarakat Desa Maitan dabm hal penberdayaan mebbi
kerajiman dari imbah tal
b. Bagi perelti di harapkan perelti bksa menambah wawasan dan
nformesi  tentang  pemberdayaan masyarakat meblui  kerajian  dari
Imbah tali di Desa Maitan

D. Tinauan Pustaka



Tnjavan puwstaka merupakan normasi  dasar  yang diguekan okh
perelti dabm pemyusuran  perelten  Untuk  menghindari  kesamaan  dabm
penulsan, berkut beberapa perelten yang diguakan ruukan okh perelti
yaitu sebagai berkut :

Pertama, perelten yang dius okh Kuwsnadi tahun 2019 dengan judul
‘Pemberdayaan Masyarakat Mehli  Pebhttan Kerajnan  Amnyamen  Ldi
Kebpa Dabm Menambah Pendapatan Ekonomi Kelarga di Desa jati Baru
Kecamatan Tanjug Bntang Lampug Sehbtan”. Perelten ni  merupakan
perelten  Bpangan  yang  mengguakan  pendekatan - deskriptif  metode
pengurpubn data menggunakan interview, observasi dan dokurentasi dan
analss data kualtatift Hasl perelten ni  menggambarkan pemberdayaan
masyarakat mekli pehkthan kerajian anyamen Idi kelbpa terbiang berhasi
hal i bsa dilhat dari mesyarakat yang tebh mengkuti pebtian kerajinan
tersebut bka membuka termpat waha dabm bidang kerajnan anyaman Idi
kebpa sehngp pengnasian  yang dperokh bsa membantu perekonomian
kelbarga. Persamaan dari perelten ni adabh perelten yang sama-sama
membahas tentang pengobhan kerajiman tangan, dan perbedaan pada pereltian
ni Ebh merekarkan pada pendapatan ekonomi masyarakat sedangkan perelki

Ebh ke pemberdayaan masyarakat.

Kedua, perelten jural Nidia Arum Wardan, Dewi Nubaii (2021)
yang berjudul “Amalss Pemberdayaan Kebmpok Masyarakat Meblui Usaha
Kerajiman Tangan Berbass Ekonomi Kreatif okh Yayasan Dreamdeoln (Studi
Kasuls di Rwsun P  Ebok Jaktim). Perelten ni memiki tyuan untuk
mengetahui apa saja kendah program pemberdayaan yayasan Dreamdeoln,
dan apa dampak vyang drasakan mesyarakat setebh adanya yayasan
Dreamdeoln,  perelten ni menggunakan metode perelitian  kualitatif,  dengan
hasi perelten menunjukkan bahwa kendak terbesar yang diabmi adabh sult
merbah pol pkr masyarakat, dan danpak yang diperokh setebh adanya
yayasan ni adabh manpu menmbantu perekonoman masyarakat dan bsa
memiliki penghasien rata-rata Rp.800,000-Rp.1,000,000. Perbedaan perelitian



ni dengan perelti bn adabh pada rumwsan masabh, objek pereltan, dan
bkasi pereltan dan perekonoman mesyarakat nya setebh menjadi anggota

pengrajin dan persamaanmya sama-sama menbahas tentang kerajinan tangan.

Ketiga, perelten skripsi Husnul Fadi (2019) yang memiki judul
‘Pemberdayaan Perempuan mebli Usaha Kebnpok Mandiri Pengrajin  Tas
Tai Packing Kampuyg Suka Karya Kelrahan Way Gabak Kecamatan
Sukabumi Kota Bandar Lanmpung” Perelien ni memiki tujuan mengetahui
bagaimama proses pebksamaan pemberdayaan masyarakat sehigga  dapat
mandri  dabm nmengeblb  kerajman  tas  tai  packig  Perelten i
menggurakan  metode  kualitatif dengan  pendekatan deskriptif  Hasil perelitian
ni menunjukkan bahwa proses pemberdayaan perenpuan uttuk meningkatkan
keterampian hdup  dan  kemandirian  dengan  memekai  tgp  tahapan
penyadaran, pengkapasitasan, dan pendayaan sudah cukup bak uituk di
terapkan dabm pemberdayaan perempuan nmebli wsaha  kelbrmpok  mandri
pengrajin tas tali packing Perbedaan perelten ni dengan perelti bn adakh
pada lbkasi perelten, objek perelten yang mengguakan penberdayaan
wanta  dabm meningkatkan ~ keterampian  dan  kemandirian  sedangkan
perelten ni  mengambil  pemberdayaan kelompok dan persamean perelitian
ni dengan perelti Bn adabh sama-sama menbahas tentang kerajian tangan
dan ngn mengetahui bagaimana  proses pemberdayaan mebli  kerajian dari
Imbah tak

Keempat, perelten skrpsi Nuwng Sukaryanti (2017) yang berjudul
‘Pemberdayaan Masyarakat mebli  Kebnpok Pengrajn Tembaga Bangug
Karya di Dwsun Krapyak Wetan Desa Panjangrejo Pundong Bantul Daerah
Istmewa  Yogyakarta”.  Perelten ni memiki tyuan  uituk  mengetahui
pebksanaan pemberdayaan masyarakat mebli kelompok pengrajn termbagg,
kemuwdian utuk mengetahui hasil pemberdayaan masyarakat nmebli  kerajiman
tembaga, dan yang terakhr untuk mengetahui hasil pemberdayaan ekl
pengrajn tembaga di Krapyak Wetan Panjangrejo Pundong Bantul Daerah

Istimewa Yogyakarta. Perelten i mengguakan nmetode perelitien  kualtatif



dengan pendekatan deskrptif. Persamaan perelien ni adabh sama-sama
membahas  tentang penberdayaan mesyarakat mebli  Kerajian  tangan,
kemudian perbedaanmya adakh perelten ni fokus pada kerajian tembaga
sedangkan perelti mengambil fokus dari imbah tali

Kelima, pereltian jurnal Pemberdayaan dan Pengabdin Masyarakat Vol
6 No.1 Maret 2022 vyang dibkukan Laiatu Nurani dan Resha Dwi Ay
pangesti Mulyono (2022) vyang berjudul ‘Penberdayaan Masyarakat Mehbi
Pebhthan Kerajman Amyaman Tali Phstk Packing Sebagai Upaya Penngkatan
Pendapatan Kelarga”. Perelten ni nmemiki tyuan uwituk  menngkatkan
kualtas dan kuarttas dari produk kerajnan anyaman dari tali plbstk packing
dan menngkatkan kemampuan surber daya manwsia pebku waha di
Ingkugan  sekitlar. Metode yang dibkukan adabh  berdskusi - untuk
mendapatkan soksi dari mira dan mendapat masukan-masukan sebma
mengelol  waha tersebut.  Hasil pereltan  menunjukan  ovasi  produk  hasil
anyaman limbah tali phbstk serta penngkatan kualtas dan kuartitas perlu
pendampingan  berkelnjutan guna  menngkatkan  pendanpingan  bagi  wsaha
masyarakat agar semekin berdaya. Perbedaan yang dapat diihat dari perelian
ni  adabh dabm perelten i kEbh menonjokan bagaimana  peningkatan
kualtas dan kuantias dari produk yang di okh dan menngkatkan surmber daya
masyarakat yang ada sedangkan pereltan yang di bBkukan okh pereliti Ebh
ngn menonjokan bagaimana  hasil pemberdayaan masyarakat setebh adanya
kebmpok pengrajin dari imbah tas. Sedangkan persamaanya adabh pereliian

ni sama-sama membahas tentang kerajinan tangan.
E. Metode Perelitian

Metode perelten ada;ah suatu teknk atau cara dabm memecahlkn
suatu permasabhan dabm pereltian

1. Jenis dan Pendekatan Perelitian

Jens pendekatan yang diguakan dabm perelten i merupakan
pendekatan kualtatf dan menggunakan pendekatan analss  deskriptif



Erckson mengemkakan bahwa pereltan  kualtatif adabh uaha  untuk
meremukan dan menggambarkan kegatan secara naratif yang berdampak
pada kehduwpan mereka (Setawan, 2018: 41). Menurut Andi Prastowo
(2011: 181) nenebskan pendekakatan perelten merupakan cara
mendekati objek perelten.  Pendekatan mengandakan pengguaan sakh
satu sudut pandang yang dianggap paling rekvan sesuai dengan tujuan
pereltn.  Pendekatan perelten i mengguakan pendekatan perelitian
kualtatf Menurut Nama Syaodh Sukmadmata (2011: 60) nenjelskan
bawa pereltan kualtatif merupakan pereltan  utuk  mendeskripskan
dan mengaralss fenomena, perstwa, aktiftas sosil skap kepercayaan,
persepsi  pemkiran secara  ndmdual maupun  kebnpok.  Adapun
pengertan metode kualtatif menurut Bogdan dan Tayor dabm Lexy J.
Mokong (20114) mendefnskan metode kualtatif sebagai  prosedur
pereliten yang menghasikan data deskriptif berupa kata-kata tertuls atau
Ilsan dari orang-orang dan peribku yang dapat diamati Data tersebut
berupa kata- kata, gambar dan bukan angka-angka.

Perelitan kualitatif memiki  tiga tujuan di antaranya
mengganbarkan objek perelten agar jeks dan bsa digambarkan mebbi
foto, wdeo, dan nmarasai secara \erbal dan non \erbal kemudian
mengugkap  dan  menggambarkan  feromera yang  terjadi,  kegatan
pendekatan kualtatif juga bsa dirutkan berubah-ubah tergantung skuasi
dan kondsi yang terjadi dan ditemukan dan kEbh mementigkan proses
darpada hasi (Rukin, 2019: 20). Mc Mibn dan Schumacher
mendskrpskan metode kualitatif sebagai suatu tradsi tertentu dabm imu
pengetahuan socal yang secara fudamental bergantung pada mansia
dan pengamatan pada mansie dabm bahasa dan stibhnya, kemudian
Mantra juga mendeskripskan netode Kkualitatif sebagai perelien yang
menghasikan data berupa tulsan atau Isan dan periaku dari orang-orang
yang daapat di telti (Sandudkk, 201521). Untuik menjabarkan Ebh
mendabm  mengenai Pemberdayaan  Masyarakat  mebli Pengebhan
Kerajman Limbah Tali di Desa Maitan Kabupaten Pati perelti



menganbil jens perelten  kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang
mana  di harapkan dabm perelien ni perelti mendapatkan peremuan-
peremuan enmprs yang bka di deskripskan secara rici, jebhs dan akurat
terutama  terkait perelien tertang proses Pemberdayaan Masyarakat
mebli Pengelbban Kerajnan Limbah Tali di Desa Maitan Kabupaten
Pati

. Definisi Konse ptual

Defisi  korseptual merupakan pengertian dari variabelvariabel atau
aspek utama dari pereltan, defnsi korseptual dbuat untuk menghindari
dari adanya sabh tafsr dari pembaca untuk memudabkan permmahaman
ternadap makrma  yang terkandung dari perelten niberkut penuls
paparkan definsi  korseptual dari variabke pereltian ni :

a. Pemberdayaan
Pemberdayaan adabh suatu waha menperbaki kehdupan dri
serdri  mebli  notvasi  pelang, dan  kapastas dri  sehigg
menjadkan dri kEbh bak.
. Sumber dan Jenis Data

Data merupakan fakta enprk vyang dkumpukan perelti  untuk
kepentingan menjawab  rumwsan mesabh pereltan. Data bsa berwujud
sebagai gambar, keadaan, suara, huruf angka, matematka, bahasa atau
simbolsimbol yang bBn yang bsa di guakan sebagai akt pendukung
utuk melinat  objek, Ingkungan ataupun suatu kejadin.

a. Data Primer

Data primer nerupakan data yang dperokh hbngung okh
perelti dari surber pertama (Pratwi, 2017: 212). Data primer juga
deebut sebagai data ash atau terbaru yang bersifat up to date. Untuk
mendapatkan  data  primer  perelti  mengunpukan data  dengan
menggunakan cara  observasi wawancara, dan dokumentasi  Untuk
mendapatkan nformesi  terkatk Kkerajian tas dari lmbah tai pereli
akan mebkukan wawancara dengan Bapak Triyono sebku pemik
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waha kerajman tas dari lbah tali Absan perelti mengambil
nmorman adabh karena nereka tahu dan mengerti bagaimara  awal
mua  berdriya kebnpok Kkerajnan tangan dari mbah talk Kemudian
perelti juga akan mebkukan wawancara dengan Mbak Karimn dan
Mbak Runati sebagai anggota pengrajn limbah tali tersebut.
b. Data Sekunder

Data sekuder meryakan data vyang dperokh secara tidak
Bngsug yang bsa nebli arsp, data,dan dokuren-dokuren yang
memiki keterkaitan permasabhan dengan yang dielti (Sandi 2019:
675). Pada perelten i perelti mengambil  buku, jurmal iimah,
artkel catatan-catatan dan dokurentasi kegatan terkak pemberdayaan
masyarakat mebli kerajian lmbah tali di Desa Maitan Kecamatan

Tambakromo  Kabupaten Pati
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknk pengumpubin  data  merypakan lkngkah terpenting dalbm
proses pereltan. Dabm perelten i perelti akan menggunakan tiga

teknk pengumpulan data yaitu observasi wawancara dan dokurentasi
a. Obsenvasi

Observasi atau sering juga dsebut pengamatan, merupakan
teknk pengurpubn data dengan mebkukan pengamatan bngsug  di
Bpangan yang bertyjuan untuk  mendapatkan gambaran nyata dari
sebuah pertanyaan perelten yang bsa diakukan dengan  nelhat,
mendengar, dan merasakan dan kemudian dicatat sesuai objektif (Guio,
2000: 78). Teknk observasi dabm perelten kualkatif memiki sifat
imah yang mama observasi terhadap situasi dan pandangan socil yang
sebagai bngkah awal bagi partspasi observan yang Ebh las (Radia,
2019: 5)

Dabm proses ni perelti akan mengamati secara kngsung bkasi
pereltian,  kegatan-kegatan yang dibkukan masyarakat pengrajn tas
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dari Imbah tali di Desa Maian Kemudian perelti akan menuls hasil
observasi secara cermat dan tepat agar data yang diperokh \aid.
Teknk observasi i digunekan uituk mendapatkan data  peenitian
tentang  Pemberdayaan  Masyarakat mebli  Pengelbbn  Kerajimn
Limbah Talh di Desa Maitan Kabupaten Pati

. Wawancara

Wawarncara adabh kegatan tanya jawab uituk mendapatkan
nformasi atau data di Bpangan, wawancara adabh kegatan interaksi
atau proses kegatan yang terjadi antara pewawancara dan narasumber
mebli  kegatan komunkasi secara lkngsung dan tidak lngsung yang
mana  pewawancara tebh menyusun pertanyaan yang dianyakan terkat
dengan objek vyang akan dielti (Ywsuf 2014: 21). Wawancara
bertyuan mencatat opih, perasaan, enosi dan hal Bn yang berkaian
dengan ndmdu atau organsasi, dengan nmebkukan wawancara perelii
bsa memperokh data yang kbh banyak dan bsa diguakan bahan
khrifkkasi untuk nformasi yang tidak di ketahui (Iryana, dkKk).

Pada teknk wawancara i perelti akan mengajukan pertanyaan
pada nforman yang sudah dipih sesuai dengan Kkesestain dengan
objek perelien tentang kerajnan tas amyam dari limbah tali di Desa
Maitan Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati  Adapun yang di
wawancarai adabh pemik dari pengrajin tas dari Imbah tal dan
anggota.

. Dokumentasi

Dokurentasi merupakan data yang dperokh dari surber yang
bukan berasal dari surber manwsi, yaitu bsa berupa foto, buku harian,
notuen, surat-surat, Bporan berkak dan Bin sebaganya. dokumentasi
adabh kegatan pengumpubn data atau nformasi yang sudah tersedi.
Teknk  pengurpubn  dokurentasi diekukan dengan  memanfatkan
dokuren-dokuren yang berya tuisan, gambar, foto atau benda
Bimya yang Dberkatan dengan perelten yang diguakan sebagai
pekngkap dari teknk observasi dan wawancara (Sugiono, 2012: 240).
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Pada pereltean ni perelti mengguakan teknk  dokumentasi
yang berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat Kkerajian tas anyam
dari Imbah tali seperti foto-foto kegatan, profl kelrpok, hasi
produksi dan Bin sebagainya. Perelti menotret serta melhat data yang
ada terkat dengan Pemberdayaan Masyarakat mekli Pengebhan
Kerajiman Limbah Tali di Desa Maian Kecamatan Tambakrono
Kabupaten Pati

5. Teknik Analisis Data

Setebh data yang dbutuhkan terkurpul proses sehlnjutnya adakh
analss data. Armalss data adabh proses memerksa data, menyintess, dan
mengnterpretaskan data  yang terkumpul  kemudin bsa menerangkan
feromera atau situasi yang sedang dielti  Perelti akan terjun ke Bpangan
mempebjari  menganalss, memafstkan  dan  nmenark  kesimpubn  dari
feromera yang terjadi di Bpangan, (Yuwsuff, 2014: 21). Berkut proses
amalss data tersebut :

a. Reduksi Data / Data Reduction

Dabm konteks  perelten penberdayaan masyarakat mebli
kerajman dari Bmbah tal di Desa Maian, Kecamatan Tambakrono,
Kabupaten Patii reduksi data memiki tuuan untuk menyederhanakan
dan membh data yang diperokh agar sesuai dengan fokus pereltian.
Perelti akan mengunpukan sebamyak mugkin data terkak topk i
kemuwdian nekkukan reduksi data utuk  mengdertifkasi  informesi
uama  yang rekvan  dengan  pemberdayaan masyarakat  mehbbi
kerajman dari imbah tal

Proses reduksi data melbatkan penghlangan atau pengurangan
data yang tidak terblu rekvan atau tidak mendukung tuuan pereltian
Hal ni dibkukan agar perelti dapat fokus pada nformasi yang penting
dan memberkan gambaran yang jebks tentang topk yang sedang
diteliti Reduksi data juga dapat membantu mengatasi konpkksitas dan
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wlre data yang besar, sehigga menmpermudah  amalss  dan
nterpretasi hasil perelitian.

Dabm konteks i, perelti dapat menggunakan beberapa metode
reduksi data, seperti amalss kualtatif dan kuartkatf, pemiahan data
berdasarkan tema atau pok tertertu, dan perentuan data yang memilki
rekevarsi  bBngsung  dengan  perberdayaan masyarakat mebli  kerajinan
dari Wmbah tai Dengan mebkukan reduksi data dengan cermat,
perelti akan mendapatkan data yang kb terfokus, kb ringkas, dan
Ebh mudah dpaham, sehigga dapat diguakan sebagai dasar untuk
mengaralisis dan menyajikan hasil pereltin secara jelbs dan efektif

b. Penyajan Data/Data Display

Merupakan penyajin data dabm uwaln singkat yang berbentuk
tabel gafk, bagan, dsb. Dabm tahap ni data yang tebh di reduksi
akan dpiah kermbali dan di spesifikaskan dabm uaian sigkat yang
bertyuan utuk memudahkan dan memahami data yang tersaji  Dabm
perelten i perelti akan memyajkan data yang tebh direduksi
mengenai pemberdayaan mesyarakat mebli  kerajian dari  mbah tal
di Desa Maitan Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati

c. Kesimpulan/Conclusion

Dabm perelten  kualtatif  kesimpuan  memiki  kemungkinan
dapat menjawab ruvwsan nmesabh yang tebh di wakan diawal namun
kemungkiman juga tdak bsa nmenjawab. Keshpubn merupakan bukti
bukti vaid yang korssten yang tebh diperokh dan di kurpukan
perelti kemudian di tark keshpubn (Arkuto, 2002: 198). Setebh
mebkukan wermvkasi pereliti akan merark keshpubn dari data yang
tebh di sajkan, dabm tahap ni perelti akan nmenark kesimpuln dari
rursan  masabh yang tebh di paparkan mengenai  penberdayaan
masyarakat mekli  kerajman dari mbah tai di Desa Maian

Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati

6. Teknik Uj Keabsahan Data
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Dabm mebkukan pereiten i, dabm menguji keabsahan data
yatu dengan mengguakan trangubsi data.  Triangulesi data merupakan
teknk pemerksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu bin di
lbar data yang diperokh gua menmbandingkan dan mengecek data
tersebut.  Dabm  perelten i mengguekan  triangubsi  diantaranya
sebagai berkut :

a. Trangubsi Sumber

Triangubsi  surmber digunakan untuk  menguji  kredbiitas  data
dengan cara pengecekan data yang sudah diperokh mebli berbagai
surber. Pada perelten i perelti akan menmbandingkan data hasi
wawancara dengan pemik dan anggota dari kerajian tas amyam dari
Imbah tali di Desa Maitan

b. Trangulbsi Teknk

Trangubsi  teknk  dibkukan dengan  mengecek  data  dengan
surber vyang same dengan teknk vyang berbeda. Penganmbibn data
dibkukan dengan observasi wawancara, dan dokurentasi Tujuan dari
teknk ni adakh mengecek metode pengumpuln data apakah nformasi
yang didapatkan sudah sama antara metode satu dengan yang himnya,
apabla meremkan data yang berbeda makan perelti akan mebkukan
dekwsi bBnjut utuk melat data mana yang valid dan berar. Dabm
mebksarakan trangubsi  teknk perelti akan membandingkan data
hasi  obsenasi  dokurentasi dan wawancara terkat  dengan
penmberdayan masyarakat mebli  kerajnan dari limbah tali di Desa
Maitan Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati

c. Trangubsi Waktu

Untik nmerentukan  kredbiltas data dapat diakukan dengan
wawarncara, observasi dan teknk ki pada siuasi yang berbeda, dari
hasi yang berbeda tersebut akan meremukan hasil data yang berbeda
kemudian dibkukan  secara  berubng-ubng  higga  meremukan
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kepastan data (Sugorno, 2012: 247). Dabm pebksaraamya mebkukan
Ui keabsahan data menggunekan teknk triangubsi waktu pereliti akan
mebkukan mengokh data sanpai meremukan kepastian data terkat
penmberdayaan masyarakat — mebli pengebban kerajian limbah tali di
Desa Matan  Kecamatan  Tambakrono Kabupaten  Pati



BAB Il KERANGKA
TEORI

A. Pemberdayaan M asyarakat

1. Pengertian Pembe rdayaan

Pemberdayaan atau Empowerment merupakan kata yang diambil dari
Bahasa Inggys yang nemiki makra kemanpuan atau kekuatan, secara
urum penberdayaan memilki mekna sebuah proses menberkan daya atau
kekuatan pada suatu komunitas atau kelbrmpok masyarakat. Penberdayaan
fokuis pada masyarakat yang kmah supaya mereka manpu  memenhi
kebutuhan dasarnya untuk bebas dari kelbparan, kemskinan, kebodohan dan
bin-bin, menjangkau surber produktif, dan kut serta dabm pembangunan-
pembanguan  yang dapat menpengaruhi  keputuisan hidup  mereka  (Edi,
20108). Pada dasarnya pemberdayaan merupakan upaya utuk menmbuat
masyarakat  berubah  mebli  nmendorong,  memotiasi  mengembangkan
potersi yang dmiki dan rmencptakan paradigma  baru yang bersifat
participatory, empowering, sustainable development, dan people centered
(Zubaedi,2013: 98). Komsep pemnberdayaan sebma i berkembang dari
kehdupan mnyata idmdu atau masyarakat yang tidak berdaya atau pihak
yang Eemah  (powerkss). Kekemahan  ndmMdu  atau  masyarakat
mengak batkan ketergantungan, ketdakberdayaan dan kemskinan.
Kekmahan  tersebut  perb  diubah nmenjadi  sebuah  kekuatan — untuk
membangun drinya dan masyarakat agar mampu berdaya.

Berkut beberapa pengertan para ahli mengenai  penberdayaan:

Menurwt Prijono dan Pramarka pemberdayaan memilki dua mekna
yang pertama adabh memberkan kekuasaan, mengalihkan kekuatan atau
memberkan otoritas kepada phak yang belm berdaya, makra yang kedua
adabh menmberkan kemampuan atau keberdayaan serta memberkan
pelang kepada phak kin utuk mebkukan sesuatu (Teguh, 2004).

15
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Pemberdayaan dabm Bahasa Ingys diartkan sebagai
‘Empowerment” vyang berasal dari kata ‘power” yang memiki arti
kekuatan untuk mekbkukan atau mencapai sesuatu dan awabn ‘em” dabm
kata pemberdayaan dapat dimakmai sebagai potersi yang ada dabm dri
mansia (Reza, 2021:12)

Pemberdayaan masyarakat adabh sebuah usaha untuk memperbaki,
meningkatkan  kemampuan,  keberdayaan suatu kebnpok agar manpu
melbksanakan sesuatu untuk memenuhi harkat dan martabat mereka dabm
menunakan hak-hak dan tanggung jawabrya sebagai  kelbbnpok manusia
(Majid, 202093)

Kemudan defnsi bBn yang dkemukakan Parsors dkk dabm buku
Edi Suharto pemberdayaan merypakan upaya yang nmembuat  mansi
menjadi  mengkuti  semua  hal yang berpengaruin  pada  kehdupamya,
pemberdayaan  memfokuskan  manwsia  utk  mermperokeh  kemampuan,
pengetahuan,  kekuasaan yang dapat menpengaruni  kehdupamya  dan
kehdupan orang Bin yang menjadi perhatamnya (Zani, 2018: 45)

Moh Shofan (2007: 95) nenyatakan penberdayaan masyarakat
sebagai  suatu  proses  pembanguan  yang  berkesmambunggn  yang
dibksarakan secara terorgansr, bertahap dari tahap permuban sanpai
tahap kegatan tndakan dan evakasi Penberdayaan Masyarakat. menurut
Oos M. Amwas (2014: 48) adabh bentuk pembangunan yang direncanakan,
sestai dengan potersi, masakh, dan kebutuhan masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat menurut Soetonmo dabm Sumoto Usman,
dkk (2010: 14) merupakan suatu proses yang bersifat muti aspek, bak
ditinjau dari sumber daya aknmmya (natural resources), surber daya
manwsia  (human resources), serta surber daya sosil (social resources)
meblui pemenfaatan surberdaya-sumberdaya ni seoptimal mungkin.

Sedangkan Masyarakat didefnskan sebagai kelormpok yang terdri
dari orang-orang yang terorgansr Yyang memiki tuyuan yang same.
Sedangkan pengertan masyarakat himya yaktu sekumpubn manusie  yang
saling beriteraksi  dengan kepertigan  yang sama  (Prasetyo,2020).
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Pemberdayaan masyarakat secara keselruhan dapat diartkan sebagai
statu wpaya utuk membangun indmdu atau masyarakat dari keadaan tidak
berdaya, kmeh ataukeadaan vyang berdaya tapi terbatas mekli proses
pembanguian  yang  berkesmambungan  dan  terorgansr  dengan  cara
pengembangan,  menperkuat  potersi dan pemanfatansurber daya yang
dmiki utuk neningkatkan kemampuan mereka dabm nmerentukan masa
depanmya sendri agar tercapai suatu kemandrian

. Tujuan Pe mbe rdayaan

Tuyuan dari  kegatan penberdayaan vyaku uituk  menperkuat
kekuasaan atau kekuatan-kekuatan yang ada di masyarakat, khususnya
kekuatan ndmvdu maupun  kelbnmpok yang kermeh, bak itu dkarenakan
faktor intermal seperti persepsi dri sendri ataupun faktor eksterral seperti
adanya penndasan okh striktr sosel yang tidak adi (Hamd, 2018).
Tujuan penberdayaan masyarakat yaitu:

a. Menperbaki Pendidkan, maksudnya pemberdayaan harus di  rancang
menjadi pendidikan yang kbh bak kg Dabm pemberdayaan perbakan
pendidkan tdak hamya melputi materi metode, termpat akan tetapi juga
menmperbaki semangat  dan  nmenothasi utuk  terus bebjar  dan
memperbaki dri tanpa batas waktu.

b. Perbakan Tidakan, maksudnya dengan modal perbakan Pendidkan
diharapkan juga mampu menperbaki dan menumbubkan tndakan yang
Ebh bak.

c. Perbakan lngkungan, maksudrnya  dibarapkan  mampu  menperbaki
Ingkungan fsk dan sosihya.

d. Menperbaki Kehdupan, yaiu melputi menmperbaki  tingkat
pendapatan, dan Ingkugan yang bak untuk kehdupan setep ndividu
maupun  masyarakat secara kbih bak kgl

e. Perbakan Masyarakat, dengan kehdupan Ingkungan diarapkan manpu
mengubah  kehdupan masyarakat yang Ebh bak kg (Mardkanto,
2015: 35).
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Kemuwdan Word Bark  juga memsyaratkan hakhal yang perl

dperhatkan ketka ingn terjamn proses pembanguan berkebnjutan yang
menyangk ut

a.

Perbakan nmodel frarsil yang berupa perencamaan ekonomi mekro dan
pengebban fscal

Perbakan Surber daya mansia yang berupa perbakan kesehatan dan
pendidkan yang sesuai dengan pasar Kerja.

Perbakan fsk, yang berupa sarama dan prasarana, banguan, mesn dan
pelbuhan

Pengebban surber daya abm yang maksimal bak berupa komersal
maupun  non  komersil seperti pengelbban ar  bersh, erergy, serat,
pengebban limbah, stabiitas kim dan hyanan penunjang yang Bin
(Sri Handini 201914).

. Unsur Pemberdayaan M asyarakat

Berkut dipaparkan usur penberdayaan masyarakat menurit  Humen

(1998 dabm Adsoyo 2009) vaitu:

a.
b.

o o

o @ = o

Pengembangan aset masyarakat (Building on community asesst)
Penigkatan  keterampian  terhadap  ndmdu  (increasing  skills  of
individualls)

Komunkasi antar sesama warga (connecting people with one another)
Menyambungkan surber daya yang ada (creating community resources)
Kepemikan (ownership)

Meningkatkan harapan (promoting ex pectation)

Menjalin kerjasama dengan piak Lar (eksernal relationship)

Mendorong kepercayaan dri dan keahanan masyarakat (fostering
community self-reliance and confidence)

Serta  membangun  keberbngsungan  organsasi  juga  meningkatkan
kualitas hidup masyarakat
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4. Korsep Pemberdayaan M asyarakat

Moh Ali Aziz menjebskan terdapat tiga bagan dari korsep penberdayaan
masyarakat yaiku pertama, penberdayaan dengan menciptakan suasarma
dan kim Kedua, penberdayaan dengan tujuan mengukuhkan potersi
ekorom atau kekuatan mesyarakat seperti membantu  meningkatkan
pencapaBn  penddkan, ~ kesehatan, membuka  Bpangan  pekerjaan,
menngkatkan  kemgjuan  teknolbgi  dan  lanrbBin.  Ketiga, menperkuat
pembanguan  ekonomi masyarakat  dengan  perndungan  terhadap
persaigan yang tidak seimbang serta menciptakan rasa persatuan dan
kerjasama antara regara mgju dengan rnegara berkembang (Sugarso et
al,20189).

5. Pendekatan Pemberdayaan M asyarakat

Pol pendekatan penberdayaan yang dpih akan menentukan
keberhasian dalbm mencapai tujuan pemberdayaan mesyarakat. Pendekatan
pemberdayaan masyarakat diakukan sebagai lngkah utuk  mendukung
dabm waha penuttasan dan pemyeksaian berbagai permasabhan  yang
dihadapi masyarakat. Menurut Asian Dewebpment Bark (ADB) dkuip
okh Gumarto Latama, et al, (2002: 4) dabm Zubaedi (2013: 76-77)
menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat umummnya  drancang  dan
dieksankan secara komprehersif jka menampikan Ima karakterstk yaiu:
a. Berbass lokal

Pemberdayaan berbass Iokal jka perencanaan dan pebksamaanmya
dibkukan pada bkasi setenpat dan melbatkan surber daya lokal
(return to local resource) dan hasinya dinkmati okh masyarakat lokal
Deni  pemberdayaan  masyarakat  berbass  bkal tidak  membuat
masyarakat lokal sebagai peronton saja, namun melbatkan secara
Bngsung masyarakat lokal dabm proses pembangunan.

b. Berorentasi pada peningkatan kesejahteraan



20

Pemberdayaan masyarakat harus drancang dan  diaksanakan
dengan fokus untuk  meningkatkan  tigkat  kesejahteraan masyarakat
bukamya menngkatkan produksi
. Berbass kemiraan

Kemtraan sebagai sarama uituk mewyjudkan tuyuan dabm usaha
meningkatkan ~ kesejahteraan  masyarakat. Kemiraan haruis  dibentuk
antara orang lokal dengan orang yang kEbh mampu dan siatrya harus
mutlalsts  atau  saling  menguntungkan. Kemiraan  berupaya  untuk
membuka akses bagi orang bkal terhadap teknolog, pasar, pengetahuan,
modal manajemen yang kbih bak dan pergaun besns yang Ebh Las.

. Secara holstic

Pemberdayaan  masyarakat  bersifat  holstk  berarti  mencakup
sema aspek. Semua aspek yang ada di masyarakat perlu dikembangkan
secara simukan dan kontiyu sesuai dengan potersi dan permasabhan
yang dihadapi masyarakat. Sehigga mesyarakat perlu mengetahui setiap
surber daya lbkal yang ada di masyarakat yang dapat didayagunakan.
Hal itu diekikan agar  masyarakat  terhindarkan  dari  skap
ketergantungan kepada segal sesuatu.

. Berkelnjutan

Penmberdayaan  masyarakat  harus  berjabn  dengan  prisp
berkebnjutan bak dari segi ekonom maupun segi sosial Keberknjutan
ekonom berarti tdak ada eksplbiasi ekonom dari pelbku ekonom yang
kuat terhadap yang kmah Maka uituk memnimalsr terjadinya  hal
tersebut  perb adamya  kekmbagaan ekonomi  yang  menyediakan,
menampug dan memberkan akses bagi setbp pebku Keberbnjutan
sosil berati tdak mebwan meruwsak dan/atau menggantkan sstem dan
niai sosil yang postif yang sudah dipraktekkan sekian k.

Beberapa pendekatan penberdayaan masyarakat yang digunakan

dabm pebksanaa pemberdayaan masyarakat (Soetormo, 2013: 72-87), yaitu:
a) Pendekatan bersifat desentralsasi



b)

d)

21

Dabm  pendekatan  desentralsasi  keputusankeputusan  yang
berpengarth  pada  masyarakat, seperti  kebjakan  pembangunan,
pengelbban surber daya, dan abkasi anggaran, dianbil secara
partspatif mebli Kketerlbatan aktif masyarakat setermpat. Pendekatan
N menmungkinkan  masyarakat  memilki - kontrol  yang  Ebh  besar
ternradap pembanguan di wibyah nmereka, dengan menpertivbangkan
kebutuhan dan asprasi bkalKeutungan dari pendekatan desentralsasi
adahbh:

Peningkatan partsipasi masyarakat: Masyarakat dapat terfbat bngsug
dabm pengambian  keputusan yang menpengarthi - kehidupan  mereka.
Hal ni dapat menngkatkan kesadaran, tanggung jawab, dan partsipasi
aktif masyarakat dalbm pembanguran.

Resporsif  terhadap kebutuhan lokal Dengan  keterlbatan  lngsung
masyarakat dabm proses penganbian keputusan, pembangunan dapat
Ebh menperhatkan kebutuhan, masabh, dan priortas  bkal yang
beragam

Peningkatan  akuntabiltas: Desentralsasi  memberkan kesempatan bagi
masyarakat utuk mengawasi dan mengontrol pengguraan surber daya
dan pebksamaan kebjakan. Ini  membantu meningkatkan akuntabilitas
pemerintah dan kmbaga- Embaga terkat ~ dabm  pelkksamaan
penmbangunan

Pemberdayaan  masyarakat: Dengan menberkan wewenang kepada
masyarakat dabm pengambian keputisan dan pengeloban surber daya,
pendekatan desentralsasi dapat menngkatkan kemanpuan masyarakat
dabm mengeblh pembanguan sendri dan meningkatkan kualtas hidup
mereka.Namun,  pentng  julg  utlk  mencatat balwa  meskipun
pendekatan desentralsasi memiki banyak keuntungan, tantangan dabm
npknmentasiya  juga bsa muncul Meakhya, kapasitas dan keterbatasan
surber daya manwsi di tigkat lokal kesenjangan dabm partsipasi
masyarakat, dan Kketidakseimbangan kekuasaan antara pemeritah pusat

dan daerah. Okh karera itu, diperbkan dukugan yang kuat dari
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pemerntah  pwat dan uwaya kohkboratif antara pemerntah dan
masyarakat utuk mencapai  hasi  yang optimal mebli  pendekatan
desentralsasi.
Pendekatan bersifat bottom-up

Pendekatan bottomrup adabh pendekatan yang menggunakan
model perencanean partspatif.  Isu-su yang akan djadkan program
dabm perencanaan digai dari bawah yang diakni sebagai masabh dan
kebutuhan  nyata  masyarakat.  Pendekatan ni kbh melbatkan
masyarakat sendri karera masyarakat iubh yang paing tahu kebutuhan,
permasabhan  dan  potersi yang dimiki Sehigga progam yang
drumskan akan kbh tepat sasaran karema sesuai dengan kondsi nyata
di bBpangan Keterlbatan masyarakat dabm perencaraan akan membuat
mesyarakat merasa kut memiki karema Kut merentukan program
sehingga merasa Kut bertanggung jawab akan Kkeberhasiamya. Sebin
tu mesyarakat juga dberi kesenpatan uttuk bebjar dan mengasah dri
agar kbh memiki kepekaan terhadap persoabn yang dihadapi dan
mempunyai  kemampuan merancang masa depanmya sendri
Pendekatan bersifat varisi bkal

dabm  proses  pemberdayaan  mesyarakat, pentng  untuk
memperhatkan kearekaragaman masyarakat. Setap  masyarakat
memiliki permesabhan, kebutuhan, dan potersi yang berbeda- beda.
Pendekatan pemberdayaan yang mengaku \ariasi  bkal memastkan
bahwa  programrprogram yang drancang dan  dinpkmentaskan
memperhatkan  permasakhan, kondsi,  dan  potersi  masyarakat
setermpat.Penberdayaan mesyarakat yang didasarkan pada kearifan lokal
menjadi pentng karena mencerminkan pengetahuan yang diperokh okh
masyarakat secara kumubtif mebli proses bebjar dan bekerja sanbil
bebjar. Kearilan lkal melbatkan pengetahuan, praktk, dan niakniai
yang tebh ada dabm rmesyarakat sebrma  bertahuttahun.  Dengan
mendasarkan  permberdayaan pada  kearifan  bkal  program-program
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tersebut  menjadi kbh rekvan dan sesuai dengan kondsi lingkungan
abm dan sosiel yang ada.

Dengan memanfaatkan kearifan bkal masyarakat dapat mengatasi
tantangan  yang dhadapi dabm Ingkungan  mereka  secara  efektif
Mereka memiki pemehaman nmendabm tentang surber daya abm
keberbnjutan ekologs, sstem sosil dan budaya yang berkaitan dengan
wihyah  nmereka. Pendekatan pemberdayaan yang menperhitungkan
kearilan lokal juga membantu membangun rasa  kepemikan, partsipasi,
dan kemandrian masyarakat, karena mereka terlbat secara aktif dabm
merencanekan dan mebksanakan program-proglam yang rekvan bagi
mereka.Sebin itu, pendekatan yang berpuwsat pada kearifan lbkal jug
menghormati dan mekstarkan warsan budaya dan tradsi masyarakat.
Inn membantu  menperkuat  derttas  dan  nikknki bkal serta
meningkatkan ~ kebangggan  masyarakat  ternadap  keunkan  mereka.
Dengan demkian, pemberdayaan masyarakat yang mencakup kearifan
bkal memiki potensi uituk mencptakan pemecahan masabh yang
Ebh Dberkebnuan dan holstk yang sesuai dengan kebutuhan dan
asprasi masyarakat setenmpat.

Pendekatan bersifat proses behjar

Kewenangan dabm  pengambibn keputisan  membutuhkan
dukungan dari kapasitas dan kemampuan yang memedal  Masyarakat
yang memiki kapasitas dan kemenpuan yang bak akan menjadi subjek
dan aktor penting dalbm pebksanaan pemberdayaan mesyarakat.

Pengembangan  kapasitas dan  kemampuan  masyarakat — dapat
dikukan nmebli proses belkjar sosil secara kumubtif. Proses ni
melbatkan  aktmtas  bekerja  sambil bebjar, di mama nmasyarakat
menmperokh  pengahman  dan  pengetahian ekl nteraksi  bngsung
dengan  Ingkungan  dan  pekerjaan yang mereka bkukan  Mehbli
pengaman i, mereka dapat mengembangkan gagasan dan ide kreatif
mempehbjari pol aktmtas bersama yang mekmbaga, serta menperokh
pengetahuan bkal yang berhargg.
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Dengan bekerja sambil bebjar, masyarakat dapat menperokh
keterampian prakts dan pengetahuan yang rekvan dengan konteks
mereka. Ini membantu  mereka memabam masabh  yang  diadapi,
mengdertifkasi  soksi  yang tepat, dan mengambil Kkeputusan  yang
efektif dabm rangka meningkatkan kondsi kehdupan nereka. Proses
bebjar sosel juga mendorong partspasi aktif masyarakat dabm
pengambilan keputusan yang berdanpak pada kehdupan mereka sendri

Dabm  konteks  pengembangan  kapasitas dan  kemanpuan
masyarakat, penting uituk menpertitbangkan pendekatan yang  inkbsif
dan partspatif. Melbatkan semua anggota masyarakat, termasuk mereka
yang mugkin  memiki  keterbatasan atau margnalsasi adabh penting
utuk  memastkan bahwa tdak ada kelnpok vyang tertiggal dabm
proses pembehjaran sosal ni Sebin iu, nenfasiitasi akses terhadap
surber daya, penddkan pebthan, dan iormesi yang rekevan jug
penting untuk memperkuat kapasitas dan kemanpuan mesyarakat secara
keselurunan.

Dabm rangka mencapai penberdayaan yang  berkelbnjutan,
pentng uwiuk teris  mendorong  pengembangan  kapastas  dan
kemampuan  mesyarakat  nmeblui  pendekatan  bebjar  sosal  yang
berkebnjuan.  Hal i dapat diakukan mebli  kobborasi dengan
berbagai  pemangku  kepentigan,  termasuk  penerintah,  knbaga
pendidikan, organsasi masyarakat, dan sektor swasta, unituk menciptakan
Ingkugan  yang mendukung  dan nentasiitasi - perturbunan - kapasias
masyarakat secara berkelknjutan.

Pendekatan bersifat keberbnjutan

Pendekatan bersifat keberbnjutan melbatkan proses bekjar yang
dibkukan okh rmasyarakat uituk mencapai pengelbbhan pembanguan
yang mandiri dan berkebnjuan. Dabm pendekatan i, pengetahuan,
kearifan Iokal dan nekansme pembanguian yang nekmbaga menjadi
faktor  pertigProses bebjar yang dimaksud mencakup  akumubsi
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pengetahian  dan  pemahamen  tentang  prisp-prisp  keberlnjutan,
termastk pemahaman  tentang ekolog, korservasi surber daya abm,
peridungan  Ingkungan, dan  kesadaran akan dampak sosil dan
ekorom dari kegatan permbanguan  Masyarakat  belkjar  untuk
mengerali  hubungan  timbal  balk antara  manska  dan  ingkungannya,
serta bagaimana tidakan mereka dapat menpengaruhi  keberbnjutan
ekosstem dan kesejahteraan sosil

Kearifan lbbkal juga merupakan eknmen penting dabm pendekatan
n  Kearifan bkal nmeryuk pada pengetahian yang dimiki  okh
masyarakat setenpat tentang ekolog, pengebban surber daya abm,
dan sstem nii yang tebh terui dari gererasi ke gererasi Pengakuan
dan  pemanfaatan  kearilan  bkal ~dabm  pengambian  keputusan
pembanguan  nmembantu memastkan  batwa  tidakan  yang  dianbil
sejabn dengan kondsi Ingkungan dan kebutuhan masyarakat.

Modal sosal jugp memiki peran pentng dabm pendekatan ni
Modal sosial nelbatkan hubungan,  jarigan, dan kepercayaan yang
terjan  di antara indMdu dan kebnpok dabm masyarakat. Mekbi
modal sosiel mesyarakat dapat bekerja sama, berbagi pengetahuan, dan
berkobborasi dabm pengebban  pembanguan  yang  berkelnjutan.
Modal sosil juga dapat membantu dabm membangun kesadaran kokektif
tentang pentingya  keberbnjutan  dan  mendorong  partspasi  aktif
masyarakat dabm proses pengambilan  keputusan.

Pendekatan bersifat keberbnjutan mendorong skls  kemandirian
dabm masyarakat. Dengan menggabungkan pengetahuan, kearian  lokal,
mekansme  pembanguan  yang  mekmbaga, dan  nodal  soskl,
masyarakat dapat menganbil  peran  aktif dabm  pengebban
pembangunan mereka sendiri.  Masyarakat bebjar uituk mengidertifikasi
surber daya yang tersedi, mengellh mereka secara berkebnjutan, dan
menngkatkan kondsi kesejahteraan mereka dabm jangka panjang

Dabm kesnmpubn, pendekatan bersifat  keberbnjutan melbatkan
proses bebkjar mesyarakat yang melbatkan pengetahuan, kearilan lokal,
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mekansme  pembangunan yang  mekrbaga, dan nodal  sosil
Pendekatan i menggerakkan mesyarakat utuk  mengambil  peran  aktif
dabm pengebban pembanguan  yang mandri  dan  berkelnjutan,
dengan tyjuan menngkatkan kesejahteraan jangka panjang.

Pendekatan bersilat socil nclsion

Pendekatan penmberdayaan masyarakat bertujuan untuk
mencptakan  kondsi  sosiel ikksi  Kondsi sosal ikksi mencakup
situasi di mama selruh bBpkan mesyarakat, terutama kebnpok yang
Ebh rentan atau terpnggrkan, dberkan kesempatan yang setara untuk
berpartsipasi dabm berbagai aspek kehdupan. Hal ini mencakup akses
yang adil terhadap pebyaran publk, surber daya, dan mformesi.

Pendekatan penmberdayaan masyarakat merekarkan pada
penngkatan kapasitas dan kekuatan ndmdu serta kelonpok masyarakat
utuk  mengatasi  tantangan  dan  perubahan  sosal  Pendekatan i
melbatkan pemberian  keteranpibn, pengetahuan, dan surber daya
kepada indmdu dan komuntas uituk menganmbill peran aktif dabm
penganmbilan keputusan yang memengaruhi  kehidupan mereka.

Dabm konteks pendekatan pemberdayaan masyarakat, upaya
diekukan untuk menghiangkan seal bentuk dskriminasi,
ketimpangan, dan margralsasi yang dapat menghambat  partsipasi
masyarakat secara menyelruh. Pemerntah, organsasi masyarakat, dan
Embaga himya berperan perting dabm memastkan bahwa  selurun
Bpsan mesyarakat memiki akses yang adil terhadap hyanan publk,
seperti  pendidkan,  kesehatan, perumahan, pekerjaan, dan pelang
ekonomiSeln tu  pemberdayaan  masyarakat  jugg  mendorong
partspasi aktif dabm proses pengambian keputusan yang memengaruhi
kehdupan masyarakat. Ini dapat nelbatkan pendekatan yang ikisif
dan  kokboratif, seperti nelbatkan kelbbmpok masyarakat dakbm
perencaraan dan mpknmentasi program dan kebjakan yang berdanpak
pada mereka.
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Dengan  mewyjudkan  kondsi  sosil ikksi mebli  pendekatan
penmberdayaan masyarakat, diarapkan bahwa kesenjangan sosial dan
ketimpangan dapat dkurang, masyarakat dapat turbuh dan berkembang
secara menyelrun, dan setep ndwdu dapat memiki pelang yang
setara dabm mencapai potersi mereka dan berkontrbusi pada

pembanguran sosil dan ekonomi yang berkelbnjutan.

k) Pendekatan bersifat transformation

Dabm pebksaraan penberdayaan masyarakat, mendiagnoss yang
diadapi mesyarakat sangatbh perting Dabm mebkukan diagoss
masabh, bilsanya diemukan surber masabh pada kwel sstem dan
struktur.. Hal iu karera dabm struktur dan sstem istitusi sosil terdapat
uswr dskrimmasi  dan  ketdakadian. OEh sebab iu, pendekatan
transformation yang fokus utamanya pada perubahan pada lkwvel sstem
dan struktur.

6. Indikator Keberhasilan Pemberdayaan M asyarakat

Menurut  Keiler pemberdayaan memilki tigp  dimersi,  di  antaranya
kemampuan  sosiopolitik, kompetersi  partsipatif, dan  kompetersi
kerakyatan. Pemberdayaan dapat dnki berhasi  jka sudah memiki
kemampuan mengakses  kesejahteraan dan  kukural  polits, dari  segi
ekorom mampu nmenjangkau dan menggunakan aturan dan  surber-surber
dabm rmasyarakat, menpunyai kemanpuan aktifitas ekonomi,  mempunyai
kemamepuan mengemukakan asprasi tanpa adanya tekaman

Dabm pemberdayaan tentunya nmemiki tyuan atau  keberhasian
yang ingn dicapai, berkut beberapa ndkator yang bsa menjadi tobk ukur
keberhasian dabm memberdayakan masyarakat :

Adapun ndkator pemberdayaan yaitu:
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Kebebasan dabm mebkukan mobitas, yatu kemampuan untuk pergi ke
bar rumah seperti pergi ke fasiitas umum  Tigkat rnobilitas i
danggap tinggi apabi ndividu dapat pergi sendirian

Kemanpuan menbeli komoditas  kecil, yatu kemanmpuan untuk  membeli
barang kebutuhan sehari-hari seperti beras, miyak goreng, bumbu dapur,
kebutuhan dri sendri seperti sabun mandi parfun, bedak, rokok.
IdMdu akan dinggap manpu nmebkukan kegatan tersebut apabia
dapat membuat keputsan sendri  tanpa memita N pasanganmya,
terebh kg apabia dapat menbeli kebutunan tersebut menggunakan
uang pribadi

Kemampuan menbeli  komoditas  besar, yaiu kemampuan — untuk
membeli barang-barang yang bersifat sekunder atau tersier seperti lemari
pakaian, tekwsi, radio, mejabh Seperti halhya indkator ditas, idmdu
danggap manpu mekkukan kegatan tersebut apabia dapat membuat
keputuisan sendri tanpa meminta §in pasangamya,terebih bg apabia &
dapat membeli kebutuhan tersebut menggurakan wang prbadi

Terbbat dabm penmbuatan keputtsan rurmeh tangga, Vyaitu  indiMdu
mampu  membuat  keputuisan  sendri maupun  bersama pasanganya
mengenai  keputusan- keputuisan  keliarga.  Seperti  keputuisan  mengerai
renovasi rumah, pembelan hewan terrak.

Kebebasan rehtif dari dommasi kelarga, vyaku responden ditanya
mengenai  apakah dabm satu tahun terakhr terdapat seseorang yang
mengambil  uang, tamah, atauwun perhasan driya tanpa jjinya, atau
yang mebkrang driya uituk  nmemiki  ketwunan,  atau yang mehbrang
driya untuk bekerja di bar rumah

Kesadaran tentang hukum dan polik, yatu apakah indmdu mengetahui
nama sabh seorang pegawai perneritah bak yang ada di lingkungan
desa mauwpuwn nasoral serta ndvdu mengetabui  pentingya  memiki
surat-surat resmi regara seperti surat nkah, surat tanah, dan sebagainya.

Keterlbatan dabm kampanye dan protes-protes yaiu seseorang dinggap
‘berdaya” apabila  pernah terlbat dalbm suatu kampanye atau melbkukan
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protes, meahya kepada atasan yang nebkukan kekerasan terhadap
karyawan.

h- Jamman ekonom dan kontrbwsi terhadap kelkarga memiki rumah,
tanah, aset produktif, serta tabungan Seseorang dianggap memiki pon
thgy  apabik memilki aspek-aspek tersebut secara ndmdu atau
terpsah dari pasangamya (Suharto, 2010: 63-66).

. Strategi Pembe rdayaan M asyarakat

Strategi pemberdayaan masyarakat merupakan gerakan dari okh dan
utuk  mesyarakat. Pemilhan strategi pemberdayaan masyarakat harus
desestakan dengan kondsi masyarakat yang heterogen, seperti dari potersi,
kebutuhan, permesabhan dan kondsi yang ada di masyarakat. Strategr
strategi pemberdayaan masyarakat menurut Jm Ife dan Frark Tesorerro
(2008: 147-148) sebagai berkut: 1) pemberdayaan mekli kebijakan dan
perencaraan, 2) pemberdayaan mekli aksi sosal dan politk, dan 3)
pemberdayaan mebli  pendidkan dan penyadar-tahvanDubos dan  Miky
dabm Suharto (2005) dabm Oos M. Amwas (2014: 88-89) menebutkan
enmpat cara dabm mebkukan pemberdayaan masyarakat yaitu:

a) Membangun  rebsi  pertobngan  yang  dwgudkan  dabm  bentuk
merefekskan respon rasa enpati terhadap sasaran, menghargai  piihan
dan hak sasaran utuk merentukan nasbrya sendri (self determination),
menghargai - perbedaan dan  kewnkan indmdu  serta  menekankan
kerjasama klen (client partnershinps).

b) Membangn  komunkasi dwuyudkan dabm bentuk  menghormati  dan
menghargai harga  dri Kler/sasaran,  menpertimbangkan  keragamanan
ndmvdu, berfokus pada kler/sasaran, serta menjaga kerahaskan yang
dimlki okh Kklen/sasaran

c) Terbbat dabm pemecaban masabh dwyudkan  dabm  bentuk
menperkuat  partspasi  Klen/sasaran dabm semua  aspek  proses

pemecahan masabh, mengnargai  hak-hak  klen, merangkai tantangan
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tantangan  sebagai kesempatan behbjar, serta nelbatkan klen/sasaran
dabm menmbuat keputusan dan kegatan evalasinya.

d) Merefekskan skap dan niki profesi pekerjaan sosal diwjudkan dakbm
bentuk  ketaatan terhadap kode etk profesi keterbatan dabm
pengembangan  profesioral,  nmebkukan rset, dan perumusan kebjakan;
menjabarkan  kesultan-kesultan prbadi ke dabm Bu-Bu publk serta

pengnapusan segak bentuk dskriminasi dan ketidaksetaraan kesenmpatan.

Sedangkan Kartasasmita dabm Zibaedi (2014: 79) menyatakan tiga
hal penting dabm wpaya penberdayaan masyarakat.

Pertama, nencptakan suasana  Kim yang memungkinkan — potersi
masyarakat berkembang (enabling). Pebksanaan penberdayaan diupayakan
utik  mendorong  dan  membangkikan  kesadaran  masyarakat  akan
pentignya mengenmbangkan potersipotersi yang dimiliki masyarakat.

Kedua, memperkuat potersi atau daya yang dimiki masyarakat
(empowering). Dabm pebksanaan penmberdayaan masyarakatdiupayakan
meblui  berbagai aktmtas nyata seperti pendidkan, peningkatan kesehatan,
pebtihan, pemberian nodal nformasibpangan pekerjaan, pasar dan sarama
prasarana Bimya untuk memperkuat potensi dan daya masyarakat.

Ketiga,  melndungi masyarakat ~ (protecting).  Pemberdayaan
masyarakat  peru diupayakan berupa bngkahlbngkah uituk  mencegah
persaingan secara tidak seirbang, atau adanya praktk ekspbiasi yang kuat
ternadap yang kmah. Dibakukan dengan cara keberpihakan atau adanya
atwan atau kesepakatan yang jelbs dan tegas untuk melindungi golongan
yang kmah Strategi dan upaya-upaya pemnberdayaan masyarakat tersebut
menunjukkan  pentingya  merempatkan  sasaran  pemberdayaan  yaitu
masyarakat sebagai subjek yang memiki keragamen karakter, potersi dan
kebutuhan agar mampu mengall  potersi  dri dan  ingkunganya  untuk
berpartsipasi secara aktif dabm meningkatkan kualitas hdupnya sehingga

mampu mandri dan sejahtera.

8. Proses dan Tahapan Pemberdayaan M asyarakat
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Menurwt stiah proses pemberdayaan dapat bermakra perubahan atau
memodifikasi bentuk yang bsa diarabkan dan bsa diiokuskan, mekna Bin
dari proses adabh cara bin yang di dabnmmya bka memberkan beberapa
perubahan  Proses penmberdayaan masyarakat melputi

a. Tahap Persapan, dabm pemberdayaan masyarakat tahap persipan
terdri dari dua aspek vyaku aspek persiepan tugas dan aspek persiapan
bBpangan. Persapan petugas digunakan dabm menyamakan persesi antar
anggota  mengerai pendekatan  apa yang akan digunakan dabm
memberdayakan masyarakat, sementara persiepan lBpangan dibkukan
meblui studi kelbyakan terhadap daerah sasaran

b. Tahap Pengkajan, dabm proses ni yatu mengdertifikasi masabh atau
kebutuhan yang ada dabm surber daya suatu sasaran pemberdayaan.
Masyarakat dibatkan secara aktif agar bsa mengugkapkan masabhnya
sendri dan petuggs menmberkan masyarakat  kebebasan  untuk
memprioritaskan masabh yang mereka sampakan

c. Tahap Perencaraan Altermatie, dabm tahap i petugas merencanakan
program utuk menyeksaikan masabh yang mereka hadapi

d. Tahap Pemiomalsasi Rencama Aksi, petugas membantu  kebmpok  untuk
merurwskan dan merertukan program dan  kegatan apa yang harus
mereka gunakan untuk mengadaptasi permasabh yang mereka hadapi

e. Tahap Inmpknentasi kegatan, dabm tahap ni suatu program tebh
drancang dan mui dijalbnkan.

f Tahap Bvalasi, merypakan tahap pengawasan yang dibkukan okh
petugas dan mesyarakat yang sedang menjabnkan program

g Tahap Termrasi merupakan tahap perpsahan yang dimama dabm tahap
ni harus dihentkan karena masa waktu tebh habs (Adi 2013: 12).

Pemberdayaan masyarakat harus dibkukan sesuai dengan kondsi dan
kebutunan dan harus bertahap, berkut Bngkah-Bngk ahnya
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a) Pemaparan masabh atau problem posing,yaiu mengelbnpokkan dan
merentukan masabh pokok yang sedang dihadapi masyarakat.

d. Mengaralss  masabh  atau  Problem  Analysis dawali  dengan
mengumpukan  mormasi dari ukuwran,  jens, dan ruang  Ingkup
permasabhan yang hanya bka diekses okh pihek yang nmemiki
kepentingan.

e. Perentuan tuyuan atau Aim Objektivitas yaitu merentukan tujuan pada
VeI, tuyuan jangka panjang, dan staterment petunjuk umum

f Merencanakan tindakan atau Action Plas

g Mebksamakan kegatan, dabm tahap ni mubi  nmenjabrkan  atau
merealsaskan lngkah- ngkah yang tebh drancang.

h Tahap evalasi atau tahap penlbian yang dibkukan dari awal proses
hngga akhr (Zubaedi 2013: 31).

Kemudan Wikon juga nmengemukakan ada tujuh  tahapan dari
pemberdayaan vyaku : keigman masyarakat sendri untuk Dberubah, mampu
mekpaskan factor pemyebab terhabnginya  proses kemajuan dari  dri,
mererive. kebebasan dan sudah memiki tanggung jawab mengembangkan
drya  sendri  dan komunitasnya,  mengermbangkan  peran  dan
tanggugawab yang kbh kas utuk menjadi Ebh bak, adanya hasil yang
sudah muncul dari perdbahan yang tebh di bksanakan, terjadi perubahan
peribku dan kesan terhadap driya dan kemudian yang terakhr tebh
berhasi memberdayakan diriya dan merasa tertantang untk mendapatkan
hasi yang Ebih bak (Dwyanto, 201312).

. Mode|Pembe rdayaan M asyarakat

Jack Rothman mengembangkan tigp model yang bergua  dabm
memahami  konsepsi tentang pengembangan mesyarakat yaiu

a. Pengembangan masyarakat lokal (localty dewelopment)
Pengembangan  mesyarakat  bkal adabh proses yang ditujukan untuk

mencptakan  kemajuan  ekonomi  dan sosal bagi masyarakat mebli
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partspasi aktif serta insitif masyarakat iu sendiri Anggota masyarakat
dpandang sebagai masyarakat yang wk dan memiki potersi hanya
saja potersi tersebut belm sepenurya dikembangkan

Perencamaan soskl

Perencamaan sosal dimaksudkan utuk  merentukan  keputusan - dan
meretapkan tindakan dabm memecahkan masabh sosil tertentu seperti
kemskinan, pengangguran, kerakabn remaja, kebodohan (buta huruf),
kesehatan masyarakat yang burk (rendahnya  wsia  harapan  hidup,
thgginya tingkat kematan bayi, kekurangan gm).

Aksi sosil

Tuyuan dan sasaran utama aksi sosael adakh perubahan- perubahan
fudamental dabm  kekmbagaan dan  struktr  mesyarakat  mebli
prosespendstrbusen  kekuasaan  ( dstrbution  of power), surber
(dstrbuton  of resources) dan pengambian  keputusan  (dstrbution  of
decson meking). Pendekatan i didasarkan pada suatu pandangan
bahwa masyarakat adabh sktem klen yang serigkal menjadi korban
ketdakadibn struktur. Mereka mskin sebab dimskinkan, nmereka kmah
karera diemahkan, dan tidak berdaya karera tdak dberdayakan okh
kebnpok el masyarakat yang menguasai  sumber-surber ekonom,
poltk dan kemasyarakatan. Aksi sosil berorentasi pada tujuan proses
dan tuyuan hasii Masyarakat diorgansr mebkli  proses penyadaran,
pemberdayaan dan tidakan-tndakan aktual uituk  merubah - struktur
kekuasaan agar  kbh  memenihi  prisp  denokrasi  kemerataan
(equalty) dan keadibn (equty). Model pengembangan masyarakat juga
diterapkan dabm ruang organsasi kemmsyarakatan seperti Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM), dabm kegatan pengembangan masyarakat
LSM menggunakan tiga jens pendekatan.
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10. Sasaran Pembe rdayaan M asyarakat

Sasaran yaitu target yang akan diyu dabm upaya pemberdayaan
masyarakat. Berkut dipaparkan yang nenjadi sasaran pemberdayaan
masyarakat yaku : (Suryarma, 2009)

a. Masyarakat yang belm mandri masyarakat i berlu dberdayakan
agar mampu  berdri sendiri dakm mengatasi masakh  seperti
kemskiran, kelkparan dan bin-Rin

b. Masyarakat yang memiki ekonomi rendah, yaktu mereka yang
hdupnya kekurangan bak dabm segi harta ataupun pengetahuan.

c. Mereka yang nmemiki kesempatan memperokh pekerjaan namun
seringkai mengelh  ketka penghasian  yang didapatkan tdak manpu
mencukupi  kebutuhannya  dan keliarganya.

B. Ekonomi Kreatif

1. Pengertian Ekonomi Kreatif

Secara umum ekonom kreatif dartkan sebagai suatu aktmitas
mansi  yang berhubungan  dengan  kreasi produksi dstrbusi,  konsunsi
barang dan jasa yang bernii kukural artstk, estetka bagi para konsuren
di pasar. Secara korseptual ekonomi kreatif adabh korsep ekonomi yang
ddasarkan pada kemampuan dan keteranpian mansi  (roffer, 1970).
Istkh ekonomi kreatif merupakan perkembangan dari komsep modal
berbass kreatMtas yang berpotersi meningkatkan perturbunan ekonomi
masyarakat di suatu daerah (Purnomo,2016). Korsep ekonomi kreatif ini
pertama. kali di temukan okh John Howkis dabm bukuwya yang berjudul
“The Creative Economy, How People Make From Ideas”. Howkis
mengemkakan batwa ekonomi  kreatif adabh suatu kegaitan ekonomi
dimara awal dan hasil nya adakh gagasan jadi dapat diartkan balwa hanya
dengan bermodal gagasan, seseorang yang kreatif dapat menghasikan
sestatu  yang bernki tinggi (Howkis, 2010). Terdapat 15 pon yarg
disukan kategori indwstri yang masuk kedabm ekonomi  kreatif yaiu 1)
perkbran 2) Arsiektr 3). Seni rupa 4). Kerajian 5). Desan 6). Fashion
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7). Fim 8). Mwk 9). Seni pertunjukan 10). Pererbtan 11). Reet dan
pengembangan 12). Pranti bnak 13). Permaiman dan marman 14). Tekvsi
radio dan 15). Permaman wvdeo (Howkis, 2010). Namun setep negara
memiki  ndkator yang berbeda dengan Hoekins termasuk  Indoresi.
Adapaun kategori ndwstri yang masuk dabm ekonomi kreatif terdapat 14
yaktu : 1). Perkbnan 2). Arsiektur 3). Pasar seni dan barang antk 4.)
kerajman 5). Desan 6). Fashon 7). Vdeo, fim fotografi 8). Permaian
nterakif 9). Mwsk 10). Seni pertunjukan 11). Pererbitan dan percetakan
12). Layaman konputer 13). Tekwsi dan radio 14). Rset dan
pengembangan (Sadiah, 2010).

Ekonom kreatif terbhr dari kreatMtas masyarakat, dimama masyarakat
mampu  utuk  membangkitkan  keteranpin  sebagai  pondasi  utama  dalm
mercptakan barang atau jasa agar memiki niki ekonom, kteramapian
masyarakat ni tentunya didukng okh karakterstk budaya, surber daya
abm termpat mereka tinggal Ekonomi kreatif merupakan bidang usaha yang
dapat diekukan mayarakat dabm waya untuk meningkatkan
perekonoman. Dabm uwsaha pemberdayaan masyarakat, bidang ekonomi
kreatif sangat berpotensi utuk nmencptakan pelkang uwaha baru mebli
de-ide kreatf dan nowatif dan dapat mewyjudkan pembangunan ekonomi
masyarakat yang berkebnjutan berbass kreatMtas. Sumber uama  yang
dbutunkan dabm ekonomi kreatif adabh gagasan, bakat,serta kreatiitas.
Suatu barang atau jasa hasil dari ekonomi kreatif tdak ditentukan dari bagus
atau tdaknya bahan yang digunekan, mahal atau tidaknya bahan baku yang
dpakai atau idwtri mana yang menmproduksi tetapi kepada pemanfaatan
kreatMtas dan menghasikan novasi yang baru. Hasil barang atau jasa yang
bersang dpasar tdak hanya nmengandakan harga dan kualitas saja namun
jup haris mampu bersaing dabm kreatmtas, ovasi dan bakat.

Punono nenjelbskan bahwa terdapat tigp hal yang nmenjadi dasar dari
ekonomi kreatif yaiku: (Purnomo,2016)

a. Kreatwvitas
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Kreatvitas adabh suatu kemampuan yang dimiki okh seseorang
utuk menciptakan sesuatu yang berbeda dan unk yang dapat dierima
okh banyak kalkngan seseorang yang memiki kreatvtas mampu untuk
meghasikan atau nencptakan barang yang wk dan dapat dierima
dpasar gobal sehigga dapat mengnasikan menfaat bagi driya seperti
mendapatkan uang.

b. Inovasi
Inovasi adabh kemampuan utuk mengrasikan hakhal yang baru yang
beum permrah ada sebebnmya atau memperbaki yang sebelnmya
menjadi kbih bak, berniki dan bermanfaat.

c. Peremuan
Peremuan meryjuk pada pencptaan sesuatu yang belm pernah ada

sebelmmya dan dapat diekui sebagai karya ashk yang memki fungsi yang
unk dan berniai

2. Ciri-cin Ekonomi Kre ati
Cricri ekonom kreatif terbagai menjadi enam yaitu:
a) Adanya kreasi ntekektual
Hal uama vyang paling mendasar dari ekonomi kreatif adahh
pentigya kreathvitas, okh sebab itu kreatifitas dan bakat sangathbh
dibutuhkan dan menjadi cri utama dari ekonomi Kkreatif
b) Mudah digarti
Skap Kreatv dan rowatif haruis seblu dikembangkan mengkuti
perkembangan aktmtas ekonomi, sehigga barang atau jasa yang
dihasikan dapat diterima  dan bermanfaat bagi mayarakat
c) Dstrbusi secara bngsung atau tidak kngsung
Dstrbusi  ni tergantung  pada  kewenangan perusahaan  dan
kebutuhan para konsumren

d) Memerkkan kerja sama
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Tentuya dabm hal ekonomi kreatif tidak dapat diakukan secara
sendri namun  menmbutunkan  kerja sama  dari berbagai pihek agar
dapat berjalan dengan bak

Berbass pada ide

Hal yang palng uama dan harus dipersepkan dabm ekonomi
kreatif adabh ide atau gagasan, karema iu nantiya yang akan
dkembangkan sehigga menghasilkan produk baru

Tdak memiliki batasan

Tdak ada batasan bagi seseorang untuk menciptakan produk-produk
baru, artiya ovasi dan kreatvtas dabm menciptakan produk akan

terus berbnjut dan tidak memilki batasan.

3. Tuuan Ekonomi Kreatif

Keberhasian  memuncukan de  atau  gagasan  baru  yang dapat

mengnasikan produk-produk  baru yang bernki jual dapat meningktakan

perekonoman bak skab kecil (perorangan atau kelompok) hingga skahk

besar (wibyah, kota sarmpai regara).

ST

o

Secara Unum tyuan dari ekonomi kreatif adabh (Evarsta,2021):
Meningkatkan korstrbusi  terhadap produk Domestk Bruto
Meningkatkan niai ekspor

Menambah jumbh kelbmpok atau perusabaan dbidang ekonomi kreatif
Penggunean surber daya yang kbh terarah

. Percptaan dari niai ekonomi yang bersurber dari de atau gagasan serta
movasi dengan memanfaatkan kearifan dan budaya lokal

Membuka Bpangan pekerjaan bagi masyarakat
. Memberkan sserta memperkuat branding terhadap produk lokal ataupun

warsan suatu gererasi
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1. Kondisi Geografis Desa Maitan
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Gambar 1 Peta Desa Maitan

Desa Maitan merupakan sebuah desa yang berada di wihyah
Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati Provisi Pati Jawa Tengah
yang memiki bas wibyah 210 Ha dan memiki jarak 27 km dari Kota
Kabupaten. Secara geogafs Desa Maian memilki batas-batas wikyah
sebagai berkut :

Sebebh Utara : Desa Keben
Sebebh Timur : Desa Winong
Sebebh Sehtan : Desa Tegakejo
Sebebh Barat : Desa Kayen

Letak Topogafs Desa Maitan merupakan sabh satu desa
didaerah peguungan dengan bkhan yang Sebagan besar dimanfaatkan
okh penduduk masyarakat desa sebagai daerah kha pertanan,
perkebunan dan perindustrian kerajinan. Luas wibyah Desa Maitan 210
Ha.
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2. Kondisi De mografis

Desa Maitan merupakan sabh satu desa didaerah pegunungan
dengan Bhan yang Sebagan besar dimanfatkan okh penduduk
masyarakat desa sebagai daerah bhha pertanan, perkebunan dan
peridwstran  kerajman.  Luas wiayah Desa Maitan 210 Ha. Letak
topografs  tersebut mengakibatkan mayoritas masyarakat desa Maitan
memilki sebagai petani terdri dari petani jagug padidan pabwia.
Sebn Bertani masyarakat desa Maitan memiki mata pencaharan
sebagai pekerja swasta, pegawai regeri pengusaha, dan kerajiman

Penduduk masyarakat desa Maitan berjumbh 3.116 jwa dengan
rican 2.113 bBki Bki dan 1009 perenpuan. Dan mempunyai Kepah
Kelarga (KK) di desa Matan sebanyak 900 KK. Kondsi sosil dan
ekorom penduduik mesyarakat desa Maitan Sebagan merupakan

rureh tangga dengan rincian:

Sangat mekin
Miskin
Merengah
Kaya
Berkut  merupakan  penduduk  desa Maitan  kecamatan

Tambakromo kabupaten Pati berdasarkan data Demografi
a. Masyarakat Berdasarkan Jens Kebmn

Perduduk desa Maitan dbedakan menjadi bkibki dan

perempuan menurut jens kebmn sebagai berku
Tabel 2. 1 Demografi Penduduk DesaMaitan

No | Jens Kebmn Jumhh
1. | Laki Laki 2113
2. | Perempuan 1009
Jumkh 3116
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Berdasarkan data masyarakat desa mitan yang tercatat secara
admnistrasi  dengan  jumbh 3116 jwa dengan rician jumbh BKi
bki Ebh banyak dsbanding dengan jumbh perenpuan

b. Masyarakat Berdasarkan Usa
Berdasarkan data yang penuls perokh dari bporan monografi
desa Maitan nmaka dapat dkebnmpokkan jumbh penduduk
berdasarkan wik di Desa Matan keacamatan Tambakromo
Kabupaten Pati sebagai berkut :
Tabel 2. 2 data nonografi penduduk DesaMaitan

No Usia Jumlah
1 Balita 159

2 Arak-anak 674

3 Remaja 751

4 Dewasa 789

) Tua 483

6 Larsi 266
Jumlah 3116

Berdasarkan data tabke ditas, dapat dsimpukan bahwa jumbh
mayoritas penduduk desa Maikan pada wsia Dewasa sebanyak 789 jwa
Sedangkan jumbh terkecil terdapat pada wi Balta sebamyak 159 jwa.
Jka dhitug berdasarkan wi produktif dan non produktif di desa
Maitan yang produktif ada 2003 jwa sedangkan yang non produktif
1099, maka penduwdk uwi produksi menpunai potersi SDM - untuk
pengembangan  kehdupamya.  Sehigga  wi non  produktif  menjadi
tanggungan bagi  kebrmpok wsi  produktif untuk Wi produktif  untuk
memenuhi - Kebutuhan mereka sendri

. Kondisi Keagamaan

Keagamaan adabh hak okh setep penduduk negara untuk
memelk agame yang diakinnya. Hal tersebut karema dengan agama
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dapat mengarahkan seseorang untuk dapat menjabnkan kehidupamya
dengan bermoral bak. Penduduk menurut agama di Desa Maitan terdiri
dari agama sbm dan kristen katholk.

Tabel 2. 3 Agama penduduk Desa Maitan

No | Agama Jumkh
1 Ishm 3116
2 Kristen 0

3 LDII 0
Jumbh 3116

Dari tabel yang di paparkan datas dapat dketahu bahwa
mayoritas penduduk Desa Maitan beragama sbm yaitu sebanyak 3116
jwa.

4. Kondisi Pendidikan

Pendidkan adabh kebutuhan dasar maensi  yang dbutuhkan
utk  nmenjabni aktmtas dabm  kehdupanya. Dengan  pendidikan,
manwsia dapat bebjar menjadkan dri mereka utuk jadi seorang
pemkr dan dapat menjadkan hdup secara bersosial dengan fovm
Ingkungan.  Biasanya masyarakat yang mempunyai  tigkat  pendidikan
yang tinggi akan [Ebh mudah nendapatkan suatu perubahan atau
perkembangan dabm hduprnya. Pendidikan bukan hanya berperan
dabm menguatkan sstem SDM, tetapi juga dapat menjadkan faktor
uama  dabm membangun  karakter dabm bangsa. Berdasarkan data
peruis berkut jumbh tingkat Pendidkan di Desa Matan :

Tabel 2. 4 Tingkat Pendidikan DesaMaitan

No Pendidikan Jumkh
1 Beun/Tdak Sekohh 159
2 Belum Tamat SD/ Sederajat 806
3 Tamat SD/Sederajat 97
4 SLTP/ Sederajat 918
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5 SLTA/ Sederajat 823
Dpbma. 1//11 65
7 AkademyDploma 111/S.Muda 35
8 Dpbma 1V/ Strata | 190
9 Strata 11 23

Dari hasil data yang penuls telti bahwa tingkat pendidkan
masyarakat penduduk di Desa Maitan vyaitu tergolong sedang, dengan
jurbh 97 orang tamat SD/sederajat, sebarnyak 918 orang tamat
SLTP/sederajat, dan 823 orang tamat SLTA/sederajat. Sedangkan
penduduk yang tamat akademi atau perguruan tinggi sebanyak 313
orang.

. Mata Pe ncaharian

Pekerjaan adabh sabh satu kebutuhan pokok mata pencaharian
masyarakat penduduk yang nenjadkan gambaran mengerai  kondsi
perekonoman dabm suatu daerah tersebut. Perkembangan dabm suatu
daerah dapat dilhat dari sektor perekonomamya. Masyarakat
Penduduk berdasarkan pekerjaan di Desa Maitan terdri dari petani
karyawan swasta, burth haran lkpas, wraswasta, dan bin sebaganya.

Tabkel 2. 5 Mata pencahaarian Desa Maitan

No Pekerjaan Jumh
1 Petani 875
2 Pedagang 679
3 PNS 40
4 Perangkat Desa 122
5 Guru 69
6 Wraswasta 497
7 Dokter 3
8 Pengrajin 421
9 Karyawan Swasta 279
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10 Perawat 29
11 Ibu Rumh tangga 300

Berdasarkan hasil data penuls telti di atas, dapat dsihpukan
bahwa jumbh masyarakat penduduk Desa Mattan yang bekerja yaitu
sebanyak  1.519 jwa sedangkan penduduk yang bebm bekerja
berjurbh 614 jwa. Penduduk di Desa Maitan menpunyai pekerjaan
yang berareka macam Hal tersebut dapat dibuktkan dengan mayorias
masyarakat yang menmpuyai mata pencaharn ganda. Umummya sekin
bekerja sebagai petan, pedagang, dan kin sebagainya, mereka juga
memiki pekerjaan sanpigan menjadi  petermak, tukang kay, dan
burth harian kpas.

B. Profil Kelompok Kerajinan Anyam dan Limbah Tali

1. Profi Kelbnmpok Kerajnan

Kelbmpok kerajman anyaman adabh sabkh satu kelbnpok
pengebl kerajman yang didrkan pada tahun 2007 di Desa Winorg
okh Bapak Triyoro yang dunya bekerja sebagai seorang serabutan
dan kemudian mengenbangkan kreatifitas yang di buatnya, kemudian
merangkul masyarakat yang kBn terutama bu-bu rureh tangga yang
menganggr.  Awal mub berdriya pada tahun 2007  terrpat limbah tali
di Desa Wrong dan karema penghasian kurang memuaskan dan para
pengrajn berpidah termpat bekerja. Dabm kurun waktu 3 tahun
kemuwdian Bapak Triyono pindah lbkasi ke Desa Maian dan mekkukan
pelthan kecikkecian utuk mengsi waktu masyarakat yang tdak ke
sawah.

Terbentuknya  Kebrmpok  Pengrajn anyam  dari  limbah  tali
sendri  meruypakan kebnjulan dari pelkthan yang dberkan okh
pemerntah Desa Wrong Kerajlan anyaman limbah tali  menjadi
kegatan wrawsaha yang ddasari dari kreatMtas pendriya  yaiu
Bapak Triyono. Setebh mengkuti pehkthan dariBapak Triyono dan
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beberapa warga kimya kemudian mengembangkan dan  membuat
ovasi berbagai macam model kerajman di rumah dengan tekun secara
mandri  Sedkinya masyarakat yang bergabung dkarerakan pehtian
yang dberkan okh masyarakat desa tidak terbl mendapatkan banyak
respon dari warga Desa, dan tidak terblu dirk dan Serng dengan
berjabmnya waktu, hasi anyaman dari mbah tai pun nmuki dikenal
bas okh masyarakat sekitar Tambakromo, Pati Kemudin karena
absan tersebut, Pak Triyono beristaif uituk mengajak masyarakat
sekitar himya utuk bergabung demgan  tuyuan  mengurangi  angka
pengangguran  dan  nmenakkan taraf hdup ekonomi masyarakat serta
dapat menjadi wadah bernibi utuk mereka yang memiki Kkreatmvitas
tinggi

Hasi produk anyaman yang saat ni beberapa model bentuk
yaitu, Tas belnja(Sangkek), Tempat sampah, Keranjang (Bronjong),




Gambar 3 Tas belanja (sangkek)

45



46

Gambar 5 keranjang belanja

2. Tuyuan dan Manfaat Kelbmpok Kerajian Tas Ayam

Tuyuan dari drkanmya kebrmpok Kkerajian sebagai sarama
penberdayaan mesyarakat uituk warga Desa Maitan yang mam
memenfaatkan  potersi  lmbah tall yang bksa di kreaskan dan bka
menjadi  nli  ekonoms dan bka nmenigkatkan  kesejahteraan
masyarakat yang Kut serta membua tnya. Sedangkan adanya sebua
benttk waha dari pembuat kerajman ni adabh untuk bka membantu
mesyarakat kbh produktif dan bsa berkreatmtas dari bahan yang
sudah tidak ternki menjadi barang yang kbh bergua, sebagaimana
yarg diucapkan okh pak Triyono bahwa:
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‘saya yang mempunyai pekerjaan serabutan kadang di kebun kadang
di gudang, setelah mencoba membuat sebuah anyaman tas dari
limbah tali yang dimana emang tali tersebut dari pengikat bungkus
kapuk, patal, yang kira-kira sudah menjadi sampah lah, saya
mencoba ambil dan buat sebisa saya kaya bentuk dasar tas dan itu
sudah saya coba selesaikan k ok jadi sebuah tas buat belanja(sangkek)
yang kokoh seperti yang dijual di pasaran, nah saya tekuni sehingga
mendapatk an beberapa biji tas lalu saya coba tawarkan di tok o-toko
klontong” ucap Pak Triyono ketua kebnpok kerajinan 5 januari 2023
3. Target dan Sasaran Kebmpok Kerajnan Tas Anyam Livbah Tal

Memehami  target dan sasaran sangat pentihg dabm
merencanakan dan mebksanakan program penberdayaan
masyarakat.Dabm kornteks kelbrmpok kerajian yang diuukan kepada
para bu-bu rumah tangga, target dari kebmpok ni adakh para bu-
bu rumeh tamggp itu sendri Target ni dpih karema kebmpok
kerajran ngn menberkan kesermmpatan kepada para bu-bu rumah
tangga utuk menngkatkan kondsi perekonomian mereka.

Sementara itu, sasaran dari kelbnpok kerajman i adabh
peningkatan kondsi perekonoman masyarakat secara keselrunan dan
memberdayakan masyarakat secara umum Sasaran i kbh las dan
merupakan hasi yang ingh dicapai okh kelbmpok kerajinan tersebut.
Sebn menngkatkan kondsi  perekonomian, kelbnpok Kkerajinan  juga
bertyjuan untuk menberdayakan mesyarakat agar mereka memiki
keterampian dan  penghasian  tambahan  yang dapat menbantu
memenuhi kebutuhan  mereka  secara  mandriDengan  demkin,
dengan  nenargetkan para bu-bu rumah tangga  sebagai  fokus
kebnpok kerajiman, diarapkan dapat mencapai sasaran yang kbh
bes vyatu pengkatan  kondsi  perekonoman  masyarakat  dan
penmberdayaan secara umum

4. Anggota Pengrajin Tas Anyam  dari Limbah  Tali
Ketua
- Bapak Triyono

Anggota



-Bu Supi
-Bu Tumi
-Pak Rebo
-Pak Mono
-Mbah Yar

5. Saram Prasaram

- Linbah Tali

- Cetakan

- Guting  untuk  tali straping
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C. Proses Pemberdayaan Masyarakat nelalui Kerajinan Limbah Tali di
Desa MaitanKe camatan Tambakromo Kabupaten Pati

Pemberdayaan meruypakan sabh satu kegatan yang di bkukan untuk
menngkatkan  kapasitas masyarakat mekli  dorongan,  notwvasi  dan
kegatan vyang bka menurbuhkan kesadaran yang di  miki untuk
mengembangkan  potersi yang ada pada drmya dan bsa memberkan
manfaat. Masyarakat merupakan aktor sebagai agen pemberdaya dan
pembanguan  bangsa.  Untik  mengguakan  proses  yang  bak  srigkali
memerlkan banyak waktu, dengan kata kin proses yang bak tdakbh
mudah uitk  diekukan.  Aspek terpentng dabm sebuah proses Bhh
bahwa proses harus melbatkan masyarakat itu sendri Keterlbatan ni
tdak akan tercapai tarpa partspasi penuh.  Proses pengermbangan
masyarakat tidak dapat dipaksakan dari lar. Proses pengembangan
masyarakat harus menjadi proses masyarakat yang dimiki, dkuasai, dan
diangsungkan okh rmesyarakat tu sendri Menurut Person yang dikutip
okh Sunarto, pemberdayaan merupakan sebuah proses dengan mana orang
menjadi cukup kuat untuk berpartsipasi dabm berbagai pengontrobn atas
dan berpengarun terhadap kejadian-kejadian serta lembaga- Embaga yang
mempengaruthi - kehdupanmya.  Pemberdayaan merekarkan  bahwa  orang
haruis mendapatkan keterampian, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup
utuk  menmpengarthi kehdupamya  dan  kehdupan orang kBn  yang
menjadi perhatiannya.

Masyarakat Desa Maitan adakh sabh satu masyarakat yang
bermata pencaharian sebagai petani dan tidak memiki penghasian yang
tetap yang marma hal iku tdak imbang dengan pengelaran seharkhari
seblu bertambah, kegatan yang di bkukan okh kelmpok kerajnan tas
anyam dari @mbah tali merupakan sabh satu upaya yang dibkukan
masyarakat Desa Maitan untuk nmenjadi kebrmpok masyarakat yang yang
berkembang dan bermanfaat utuk driya sendri  serta menjadkan
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masyarakat yang tangguh, kuat dan mandiri Adapun ada beberapa proses

pemberdayaan yang di i okh masyarakat Desa Maian:

1. Proses Penyadaran Kerajian Tas Aryam dari Limbah Tali

Peryadaran  merypakan bngkah  awal yang di  Bkukan

masyarakat dabm menyekesakan suiatu  permasabhan  atau
keterbebkangan, tahap ni merypakan tahap di bBkukanya sosialsasi
terhadap mesyarakat supaya tahu dan mengerti pemberdayaan ni
merupakan lngkah awal mereka dabm meningkatkan kualtas hidup
mereka  dengan memanfatkan  kualtas  diri yang  mereka  miki
Semangat perubahan ni di gagas pertama kali okh Bapak Triyono yang
menyadari bahwa limbah yang sering belau jurpai bsa dimanfatkan
dengan bak okh masyarakat Desa Maitan Dengan adanya gagasan
tersebut membuat belau terguggh dan ngn mmebuat suatu pelthan
utuk  masyarakat  sekitar terutama  bu-bu rumeh tangga. Karema
masyarakat Desa Maitan sendri rata-rata bermata pencaharian sebagai
petani yang memiki ekonom belum stabil dan di rasa kurang cukup
dabm memenuni  kebutuhan seharihari yang semekin hari bertambah,
de tersebut di cetwskan okh Bapak Triyono dengan ahksan bsa
membantu  menngkatkan pengahasiBn dan menmberkan danpak postif
bagh masyarakat Desa Maian Langkah awal yang di kkukan okh
Bapak Triyono adabh sosklasi atau pendekatan dengan warga sekiar
tentang potersi yang ada di Desa meitan dan belm di manfaatkan
dengan maksimal Seperti yang di katakara okh Bapak Triyono

‘Pada awalnya saya berfikir adanya limbah disini kalau tidak di
manfaatkan dengan baik pasti akan sia-sia dan saya mulai mencoba
membuat tas anyam sendiri,dan setelah berbagai proses dengan
pembuatan yang sederhana  sekarang bisa  menjadi
penghasilan”(wawancara dengan Bapak Triyono sebku pencetus
kerajman di Desa Maitan pada 5 Januari2023).

2. Tahap Pehthan
Tahapan pehtian adabh tahap yang harus di kBl okh setiap

kebnpok agar pengetahuian pembuatan Kerajien dari imbah tali bsa
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di salrkan kepada mesyarakat. Pada pelbthan ©ni Bapak Triyono
mendanpingi  warga dan menfasiitasi  hakhal apa saja  yang di
butuhkan okh masyarakat ketka ngn menmbuat kerajnan,  sebin
memberi  pengetahuan  diadakanya pebtban ni di  harapkan dapat
mercptakan produk-produk yang kbh bak kgt Bapak Triyono
memfasitasi  dskusi  dan tanya jawab dengan masyarakat untuk
memastkan  pemahaman yang  bak  tentang  materi  pehtian
masyarakat dapat mengajukan pertanyaan, berbagi pengakman, atau
memberkan masukan mengerai kendak  yang nmereka hadapi  dabm
penmbuatan kerajinan tas anyam

Metode dan tahapan penmbuatan kerajiman dari imbah tali ini adakh
di muli dari
a. Pengumpubn Imbah-imbah yang akan di guakan untuk membuat

kerajinan
b. Dstrbutor membawa Imbah tali ke pembuat kerajnan
c. Pengrajn menmbuat kerajman dengan aht yang tebh di sediakan
d. Setebh menjadi bentuk tas, kemudian kerajinan-kerajnan tersebut di

di kumpukan, diata, dicek kembal
e. Setebh iu baru di pasarkan
. Tahap Pengkapasitasan

Tahap N meryakan tahap dimana  setebh mebli  tahap

peryadaran yang di bkukan okh Bapak Triyono, kemudin belau
membuat warga nmenjadi terampil dengan mengadakan pehbtian  kecik
kecian memberkan dampingan kepada masyarakat Desa Maian seperi
bebjar membuat tas bebnja, keranjang beknja (bronjong). Tahap i
merupakan tahap di mana fasiitator atau istruktr menberkan i
atau bekal serta keterampian kepada mesyarakat yang di bkukan ketka
masyarakat senggang dan tdak perge ke sawah. Tahapan ni adakh
tahapan yang dibkukan ketka tahap pelthan seksai, pada tahapan ni
dibarapkan dapat menbantu masyarakat yang sudah menjadi anggota
kebnmpok  uituk tetap menpertanankan danteruis  mengenmbangkan
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potersi dan kreatmtas yang dimiki dabm nmebuat kerajiman limbah
tai Sebin itu pada hahapan i juga diekukan dengan memberkan
arahan dan mengajak anmggota untuk  berdskukusi apabile ada kedah
dabm proses mengerjakan pekerjaan membuat kerajian dari limbah
tai . Agar proses penberdayaan dapat berjabn dengan bak dan
sestai dengan target dan tujuan pemberdayaan.
4. Tahap Bvalasi

Tahap evalasi i adabh tahap akhr dari tahapan yang
diakukan dabm  pemberdayaan  masyarakat mebli  kelbrmpok
kerajran amyaman dari lmbah tai  Tahap evalasi ni  dibkukan
dengan rmelat seberapa jauh pencapan yang didapat okh anggota
kebnmpok  kerajran anyaman  lmbah  tai  mandri  ni dabm
mebksamakan pekerjaan menganyam tali bekas Imbah. Sekin iu tahap
evalasi ni jup diguakan uituk meliat  perubahan serta  peningkatan
yang dilm masyarakat dari proses tahap peryadaran, pektian,
pendampingan, serta meliat mengukur  tingkat  keteranpin  anggota
kebrmpok kerajman anyaman dari  mbah mandri dabm mebkukan
dan meneksakan setap bentuk-bentuk amyaman tali imbah.

D. Hasil Pemberdayaan Masyarakat melalui Kerajinan Limbah Tali di
Desa MaitanKe camatan Tambakromo Kabupaten Pati

Utk  mengetahui  apakah  suatu proses dalbm pemberdayaan
masyarakat ~ tersenut berhasi atau tidak, dperlkan suatu indikator
keberhasian dabm suatu perubahan Dimana indkator tersebut diperlkan
sebagai acuan kita dabm meniai seberapa jauh keadaan tersebut mencapai
ndkator yang tebhh  dietapkan Suatu  keberhaskan  program
pemberdayaan masyarakat dapat dihat apabia dabm proses atau upaya
ma tebh nencapai idkator atau tuyuan yang tebh di tetapkan
sebelmmya. Suatu program penberdayaan mesyarakat yang dikatakan
berhasi dapat dilhat dari keberdayaan masyarakat yang menyangkut
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kemampuan dabm bidang ekonom, kemanpuan dabm mengakses

manfaat kesejahteraan serta kemampuan kukural dan politk.

1. Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Kelarga

Dampak positif yang dapat drasakan masyarakat khususnya
anggota  kelbompok  kerajian anyaman dari imbah tali adabh dengan
adanya penmberdayaan ni  mereka dapat menggali  dan mengasah
kreatmtas  mereka  sehiggg  mereka  dapat  menghasikkan  dan
menmproduksi  hasil produknya yang berniai ekonoms. Sehigga  secara
otomats dapat  mengkatkan  pendapatan  ekonomi  kelarga.
Pengasian yang mereka perokh juga berpengaruh besar terhadap
kesejahteraan ekonomi kelkarga dan dapat merigankan beban kepak
Menngkatkan ~ perekonoman  masyarakat yang  nmenjadi  anggota
kebnpok, terutama bagi kabngan bu rumeh tangga dimana  mereka
mendapatkan  penghasian  tanbahan sebin  dari  penghasien  suami
rureh tangga. Penghasian  sebagai  petani tersebut tdak menjamin
mereka tetap memiki uang pokok uittk  memenuni  kebutuhan
sandang, pangan, dan papan Sedangkan pemenunan kebutuhan pangan
dapat dicukwpi nmekli waha-uwsaha  kecl tampa mengandakan pada
pekerjaan pokok. Sehigga menjadi surber pemasukan dari pekerjaan
yang kBn atau waha yang Bn utk memenuni kebutuhan  hidup
mereka. Dan Ibwbu yang awalya hanya pengangguran kini dapat
membantu  mencukwpi  kebutunan  kelarga  seperti  kebutunan  dapur,
jajan armak, bahkan sampai bsa membantu membiyai pendidikan anak.
Jka kita lhat dari pendapatan yang bka dperokh setap anggota
kebnmpok kerajiman anyam dari imbah tali
Berdasarkan  hasil perelten yang diakukan okh  perelti

diketahui bahwa semenjak adamya kebrmpok pengrajn tas dari limbah
tai dan lmayan banyak warga sekitar yang bergabung dan terbantu
dabm segi ekomominya, vyaitu berupa nmemanmbah penghasien kelarga.
Hal tersebut dapat dilhat dari kemanpuan masyarakat dalm
mementhi  kebutuhan primer  dan sekunder seperti  kemampuan  untuk
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menmbeli  sandang, pangan, papan serta dapat membell  kebutuhan
sekuder seperti almari, sepeda dan bn-bhin Hal tu dsampakan sabh
seorang anggota bernama Bu Tumi:

“Kalau untuk pendapatan dari membuat anyaman ya bisa
dikatakan lumayanlah, bisa untuk membeli kebutuhan pokok sehari-
hari, lebih baik mendapatkan pendapatan yang sedikit tapi ada
daripada menganggur mbak , dan ini bisa juga buat jaga —jaga
tabungan untuk masa depan untuk saku dan biaya anak sekolah setiap

harinya. (wawancara dengan Ibu Tumi pada tanggal 6 januari 2023

. Terbukanya pellang wsaha

Dengan adanya kebnpok kerajiman anyam dari limbah tali ini
sangat membantu  dabm  neningkatan  kesejahteraan  ekonomi
masyarakat, sehingga danpak dari pemberdayaan masyarakat mebbi
kebnpok kerajman anyaman Idi sawk tersebut akan berpengarun
ternadap terbukanya Bpangan pekerjaan yang bersifat postif dan
produktif terhadap masyarakat. Khususnya bagi bu-bu rumah tangga
yang awalya tdak mempuwai kesbukan sama  sekal  mampu
meningkatkan perekonomian serta dapat memenuni kebutuhan sehark
hari Sebnjutnya Pak Mono  mengatakan: “Sebelum adanya kegiatan
dari kelompok pengrajin ini kan para ibu-ibu biasanya waktu sore atau
pas musim hujan itu tidak punya pekerjaan alias nganggur. Nah setelah
adanya kelompok kerajinan ini jadinya mereka yang bergabung itu
punya kegiatan di sela-sela waktu luangnya, mereka juga dapat
keahlian baru. Untuk waktu ngerjain anyamannya bisa kapan saja
karena memang termasuk usaha kecil-kecilan milik sendiri akan tetapi
kita serahkan ke mereka mau dikerjain kapan. Mereka itu seneng kalau
bisa ngisi waktu luang sambil menghasilkan uang.” (wawancara dengan
Pak Mono, tangeal 6 Januari 2023)
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BAB IV
ANALISIS DATA PENELITIAN

A. Amalisis Proses Pemberdayaan Masyarakat nelalui Kerajinan

Limbah Tali di Desa Maitan Kecamatan Tambakromo Kabupaten
Pati

Pemberdayaan hakkatnya suatu program dicptakan sebagai upaya
utuk  mewyjudkan suasare  atau kondsi yang memungkinkan masyarakat
utuk membangun daya agar dapat dikatakan berkembang (enabling).
Adapaun bBngkah uitik  nmercptakan  suasama  tersebut  BbBh  dengan
memberkan dorongan, nothasi, serta membangkikan kesadaran akan
potersi yang dimiki masyarakat dan berusaha untuk mengembangkan
potersi tersebut (Kartasasmita, 1996). Pemberdayaan adabh sebuah proses
dan tuuan. Sebagai proses, pemberdayaan dabm serangkaem kegatan
utuk  menperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelbrmpok kmah dabm
masyarakat,  termasik  ndMdu-ndmdu  yang  menggbmi kemskinan,
Sebagai tuyuan maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil
yang ign dicapai okh sebuah perubahan sosil : yaitu masyarakat yang
berdaya, yang memiki kekuasaan atau mempunai pengetahuan  dan
kemampuan dabm nmemenuhi kebutunan  hdupnya  bak  yang  bersifat
fsk, ekonomi, maupun sosil seperti memiki kepercayaan diri manpu
menyampakan  asprasi, memiki matapencaharan,  berpartspasi dabm
kegatan sosal dan mandiri dabm kehdupan sehariharnya.  Proses
pemberdayaan  cenderung dikaikan sebagai  usur  pendorong  sosil
ekorom, dan polik. Pemberdayaan adabh suatu uaya dan proses
bagaimara agar Dberfungsi sebagai ‘power” dabm pencapain tuuan yaiu
pengembangan  dri

Pada program pemberdayan masyarakat akan dbantu bagaimana
merancang sebuah kegatan sesuai dengan kemanpuan mereka, bagaimana
cara mebksanakan rancangan tersebut, serta bagaimarma cara membangun

dan nmenperokh strategi yang sesuai sehigga mendapatkan hasil yang



56

maksimal Pemberdayaan  merupakan  serangkaen — program  untuk
memperkuat  kekuasaan serta  keberdayaan kelompok-kebnpok yang
kmah, fokus dari kegatan pemberdayaan sendri adakh utuk menolong
masyarakat yang lkmah dan memiki miat yang same dabm bekerja
kebmpok, dan nmengerjakan tugas Dbersama dabm rangka memenuhi
kebutuhan hdup nmereka yang di bkukan secara terus mererus dalm
rangka mencukupi  kebutunan hdup (Zubaedi 201376)

Berdasarkan hasi wawancara dan observasi yang tebh di bkukan
okh perelti penmberdayaan mebhli kerajman lmbah tal di Desa Maitan
di anmbil dari de kreatif dan inowatif dabm prosesnya. Pendekatan dabm
kegatan i termasuk  kedabm  pendekatan nmezo yang nmam
menggunakan  masyarakat  sebagai medinya  Inbah  phstk  di  olh
menjadi barang yang bergua. Obhan Imbah phstk bsa mengurangi
sedkit dem sedki Imbah phstk dan serta nenjaga kekstarian
Ingkugan  dan  mermambah  nki ekonoms.  Proses  pemberdayaan
kebmpok tdak hanya mengurangi pengangguran akan tetapi juga manpu
menngkatkan kreatifitas dan berbsns dari bahan baku Imbah, sehingga
mampu  menngkatkan  kesejahteraan masyarakat menyu ke arah yang
Ebh bak yang mama hal tersebut sesuai dengan tujuan pemberdayaan
yaitu mengentaskan  kemskiman dan neningkatkan  kesejahteraan
masyarakatnya bak dabm seg ekonom, sosil budaya, lingkungan,
agama serta kesehatan.

Dabm aralss pereltean i, akan melhat proses Pemberdayaan
masyarakat mekli  kerajian dari Imbah tai pengrajn  Imbah  tali
memiki tyuan utuk berkreatifitas dan memanfaatkan mbah  sehingoa
bsa memiki nbki ekonoms dan dapat nmeningkatkan pendapatan
masyarakat Maitan, terkhuisus  para pengrajin  imbah tai  Kelormpok
pengrajin Imbah tai  mampu menberi manfat para anggota  dan
masyarakat sekitar, karera adanya kegatan tersebut mampu memberkan
perubahan  masyarakatya  kearah yang Ebh bak. Sebma proses
pengurpubn data, perelti memokuskan proses pemberdayaan kelompok
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Kerajmnan dari lmbah tai yang mama dabm Kkegatan tersebut
membutunkan  proses atau beberapa tahapan yang harus di bkukan
masyarakat sesuai dengan  kemanmpuan dan  kondsi diapangan
diharapkan masyarakat pengrajn lmbah tai di Desa Maitan dapat
mengabmi  penberdayaan yang signifikan, bak dari segi  peningkatan
perdapatan anggota  kebnpok  mauwpun  pengaruth  positif  terhadap
masyarakat sekitar nmebli pemanfaatan lmbah secara kreatif. Berkut
proses vyang dibli atau tahapan penberdayaan yang diali pemberdayaan
kelbmpok meklui kerajinan dari imbah tali di Desa Maitan :
1. Proses Penyadaran Potersi Lingkungan dan Sumber Daya Manwsia
Dabm proses ni masyarakat di berkan pemahaman dan
dorongan untuk menyadari mereka memiki  hak  dabm
mengembangkan potersi yang di miki dan kapasitas dabm membuat
hdu nereka kbh bak, sebagamama yang terjadi di kpangan proses
penyadaran mesyarakat di bkukan dengan sosilasi yang di bkukan
okeh Bapak Triyono kepada masyarakat sekitar, mebli sosalsasi
mesyarakat di berkan wawasan dan pengetahuan tentang potersi yang
bsa di manfaatkan secara optimal uituk nmeningkatkan perekonomin.
Dabm proses pemberdayaan ni manwsik di jadkan sebagai subjek
yang mama mereka yang mengetahui  permesabhan adakh mereka
sendri dan lmbah tali sebagai suatu kekayaan potersil yang bbsa
meningkatkan  perekoroman mereka. Inti dari diekukanmya kegatan
penberdayaan adabh membuat mesyarakat nmerasa tergugah akan
potersi yang ada pada Ingkungan sekitar nya serta di berkan dorongan
utuk  memaenfaatkan potensi  tersebut  dengan  sebak-baknya. Kegatan
sosilesi yang di bkukan okh Bapak Triyono sudah sesuai dengan
teori penyadaran yang mama target di berdayakan dan di beri
penceranan bahwa nereka juga  mempuyai hak  utuk  merdbah
hdupnya ke dabm keadaan yang kbih bak.
Kegaan sosilsasi ni dibkukan kepada mesyarakat sekitah

yang seharkhariya tidak memiki kegatan atau bekerja seperti bubu
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rureh tangge. Kegaan sosklsasi i dibkukan uituk  menngkatkan
pemahaman  masyarakat  sekitar  mengerai keghean  penberdayaan
masyarakat mebli  kerajman Imbah tallk Kegatan sosielsasi sangat
pentng utuk diakukan karena dengan  adamya  sosklsasi  dapat
menark mmat mesyarakat setenpat utuk Kut serta sabm kegatan
penmberdayaan masyarakat meblui kerajian limbah tali nis

Semangat  pemberdayaan yang diakukan okh Bapak Triyono
ni bermub dari keresahan belau terkait banyaknya Imbah tali yang
berada di Desa Maitan, kemudian belau tergerak dan menyadari bahwa
Imbah tali i bsa dimanfiakan menjadi barang yang berggua dan
bernli  jual sekaligs berpotersi  utuk mendapatkan uang dan
menmberdayakan  warga  setenpat, sebin iu terdapat ahsan kn
pemarfaatan mbah tali ni yaiu faktor kemskian. Masyarakat Desa
Maitan mayoritas bekerja sebagai petani dan banyak jumbh bu-bu
rureh tangge yang pengangguran sehigga penghasian  yang didapat
bem stabil dan belm dkatakan cukup untuk menmuni kebutuhan
mereka yang semekin hari semakin menngkat.
. Proses Pengakapastasan kebmpok Pengrajn Limbah Tai / Tahap
Pehtian

Tahapan pehtian adabh tahap yang harus di Bui okh setiap
kebnpok agar pengetahuan pembuatan kerajian dari mbah  tali bisa
di salrkan kepada masyarakat. Tahap i bertyuan uituk memberkan
i serta keterampian untuk meningkatkan bakat masyarakat. Pada
pebthan ni Bapak Triyono mendampingi warga dan memfasiitasi hal
hal apa saja yang di butuhkan okh masyarakat ketka ingn membuat
kerajnan, sebn menberi pengetahuan didakamya pebtien ni di
harapkan dapat menciptakan produk-produk yang kbh bak kgl

Tahap pengkapasiasan merupakan tahapan dimama masyarakat
dapat menngkatkan pengetahuan,  keterampin, serta kemampuanmya

agar dapat rmenjadi masyarakat yang mandri Pada tahapan ni
masyarakat Desa Maian mendapatkan pehbthan dan keteranpian agar
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mereka mampu itk membuat  kerajman Imbah tali nmenjadi  barang
yang bergua seperti Tas. Sebelum tahapan pebtian ni mereka akan
dberkan materi tentang tata cara dan teknk menmbuat kerajinan
Imbah tali yang bak dan benar, termasuk juga bagaimana memiih
bahan baku yang bak agar kuat, tata cara mewarrai hingga bagaimana
cara memasarkannya agar dapat bku terjual
Metode dan tahapan penbuatan kerajnan dari imbah tali ni
adabh dimuli dari
a. Pengumpubn  Imbah-imbah yang akan di guakan uiuk menbuat
kerajinan

b. Dstrbutor membawa Imbah tali ke pembuat kerajnan

c. Pengrajn menmbuat kerajman dengan aht yang tebh di sediakan

d. Setebh menjadi bentuk tas, kemudian kerajinan-Kkerajinan tersebut
dkumpukanditata,dicek kerbal

e. Setebh iu baru di pasarkan

. Proses Pendayaan atau Tahap Pengkapasitasan

Tahap pendayaan i adabh tahap dimama kelbrmpok diberkan
kebebasan uituk nmeningktkan keahian serta kemanpuanmya  agar
mereka tidak bergantung kepada pebth dan dapat berdri sendri
Tahap i bertyuan utuk memberkan keterampian dan pengetahuan
kepada mesyarakat Desa Maitan dabm menmbuat kerajnan dari limbah
tal, seperti tas bebnja dan keranjang bebnja (bronjong). Pebthan ni
dibkukan saat mesyarakat sedang tidak sbuk di sawah atau memiki
waktu ang.

Pada tahap i fasiitator atau istruktur akan menberkan
pebthan kepada masyarakat. Mereka akan berbag imu, keteranpian,
dan bekal yang dperlkan uituk mengembangkan kemanmpuan dabm
menmbuat  kerajiman  dari  mbah tai Pebkthan i bertyuan untuk
membantu  mesyarakat  yang sudah nenjadi anggota kelbnpok agar
dapat menpertaharkan dan mengembangkan potersi serta  kreatmtas
yang mereka miki dabm menbuat kerajian.  Setebh itu akan dilhat
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sejath mana keterampian dan pemehaman nereka, hal ni diekukan
utuk nelhat apakah masyarakat manmpu atau tdak mampu  untuk
menjabrkan kegatan pemberdayaan dengan bak dan berar serta
apakah tngkat kreatifitas dan keterampian nmereka dabm menbuat
kerajiman Imbah tali semekin bertambah atau tidak.

Sebn menberkan pebthan,  tahap i jup  melbatkan
memberkan arahan dan mengajak anggota kelbnpok untuk berdiskusi
Jka ada kendab atau masabh dabm proses pembuatan kerajinan dari
Imbah tali, anggota kelompok dapat mendskuskan dan mencari sobsi
bersama. Hal ni bertyuan agar proses pemberdayaan dapat berjakn
dengan bak, sesuai dengan target dan tuyuan yang tebh dietapkan

Dengan  adanya tahap  pebktian dan penberdayaan i
dirarapkan masyarakat Desa Maitan dapat meningkatkan keteranpian
mereka dabm menbuat kerajian dari Bmbah ta. Hal ni dapat
membantu mereka utuk  mengnasikan  produk  yang memiki nibi jual
dan dapat diguakan sebagai sumber pendapatan tambahan Sebin iy,
pelthan ni jugp mendorong mesyarakat untuk terus  mengembangkan
potersi dan kreatmtas mereka dabm mercptakan kerajman yang
novatif dari bahan yang ada di sekitar mereka.

Tahap pendayaan ni memiki beberapa manfaat dbeberapa
aspek yaiu :

a. Aspek Ekonomi

Manfaat adanya kebrmpok kerajnan lmbah tali ini dapat

drasakan okh masyarakat dabm aspek ekonom yaiu terbukanya
Bpangan pekerjaan bagi masyarakat yang tidak memiki kegatan
sekn mengurs rumah tangga. Dengan bergabung pada  kelbrmpok
ni nmereka akan dberkan wawasan keterampian dan juga
pebthan uwituk menmbuat kerajian imbah tai yang rantiya akan
dpasarkan dan pada akhrnya akan menghasikan pundipundi
rupih yang menngkatkan ekonomi mereka.

b.  Aspek sosial Budaya
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Dengan  adanya kebrmpok kerajiman  Imbah taik ni sangat
berpengarth bagi para perenpuan terutama bagi para perempuan
yang hamya nmenjadi bu rumah tangge, mayorikas para perempuan
dari kabngan bu-bu dpandang sebebh mata karema tidak dapat
berdri sendri mereka harya mengandakan pendapatan dari
siamnya saja. Namun dengan adanya kelompok kerajian ni dan
para bu-bu Kut berggbug didabnmya merubah perspektif
mesyarakat tentang perempuan, yang marma  para  perenpuan
sekarang tdak harya berdam dri di rumah tetapi sudah produktif
dan dapat menghasikkan uang dari tangan mereka sendri Pada
akhrmnya para perenpuan akan Ekbh diargai dan tidak dipandang
sebebh mata karera mereka sekarang bsa berdiri sendiri dan tidak
hanya bergantung pada suami justru mabh membantu suami untuk
memenuthi  kebutunan  rumah  tangga  seharkharmya, dan  mereka
tetap tdak melpakan kewajbamya sebagai bu rumah tangg.

4. Tahap evalasi

Tahap  evalasi pada penberdayaan masyarakat mebli
kebnpok kerajman amyaman dari  Imbah tali  merupakan lngkah
pentng uituk meniki pencapain dan danpak yang tebh dicapai okh
kelbbmpok tersebut. Bvalasi ni bertyuan uituk mengkur sejauh mana
kempjuan yang tebh dicapai okh amggta kebrmpok dabm
mebksanakan pekerjaan menganyam tali bekas Inbah serta nelhat
perubahan dan peningkatan yang dilbmi okh mesyarakat sejak tahap
penyadaran, pehkthan, dan pendampingan

Dabm tahap ewvalasi ni beberapa aspek yang perlu dievalasi
antara Bin Pencapaen anggota kelonmpok: Bvalasi diakukan untuk
meniai sejatn mama  angpta  kebrmpok  mampu  menguasai
keterampin anyaman tali mbah. Dabm hal ni dapat dilat apakah
mereka tebh mampu mengnasikan anyaman  yang berkuwalitas dan
sestai dengan standar yang dietapkan Pencapaen ni dapat diukur
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mebli  produk anyaman yang diasikan, seperti keranjang, tas, atau
produk Bimya.

Perubahan dan penngkatan masyarakat: Bvakasi juga bertujuan
utuk  melhat  perubahan yang diabmi okh masyarakat sejak tahap
awal pemberdayaan. Hal ni  dapat mencakup perubahan  sosil,
ekorom, dan Kketerampilan masyarakat dabm mengebl Imbah tali
bekas dan menjadkamya sebagai sumber penghasian Bvalasi juga
dapat rmelbatkan wawancara dengan masyarakat untuk  memabami
perubahan yang mereka abmi secara kbh mendabm

Tingkat keteranpian anggota  kebnpok: Bvalasi jug  penting
utuk  mengukur  tingkat  keteranpilan  anggota kebmpok  dalm
mebkukan dan memneksakan setip bentuk anyaman dari tali limbah
Dabm tahap i, dapat dibkukan penibian terhadap kecepatan,
ketepatan, dan kualtas amyaman yang dhasikkan okh anggota
kebnpok.Tahap evalasi i dapat melbatkan metode-netode evalasi
seperti observasi bBngsung, wawancara, atau mnetode kinya yang
danggap rekvan utuk  nmengumpukan data  yang dbutuhkan.  Hasil
dari evalasi ni dapat diguakan sebagai dasar untuk mengukur
keberhasian program penberdayaan dan sebagai bahan evalasi untuk
perbakan dan pengembangan ke depamya.

B. Amalisis Hasil Pemberdayaan Kelompok nelalui Kerajinan Limbah
Tali di Desa MaitanKecamatan Tambakromo Kabupaten Pati

Utk  mengetahui  apakah  suatu proses dalbm pemberdayaan
masyarakat  tersenut berhasi atau tidak, dperlkan suatu indikator
keberhasian dabm suatu perubahan Dimana indkator tersebut diperlkan
sebagai acuan kita dabm meniai seberapa jauh keadaan tersebut mencapai
ndkator yang tebhh  dietapkan Suatu  keberhaskan  program
pemberdayaan masyarakat dapat dihat apabia dabm proses atau upaya
ma tebh nencapai idkator atau tuyuan yang tebh di tetapkan
sebelmmya.  Suatu program pemberdayaan masyarakat yang dkatakan
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berhasi dapat dilhat dari keberdayaan masyarakat yang menyangkut

kemampuan dabm bidang ekonomi kemenpuan dabm mengakses

manfaat kesejahteraan serta kemanpuan kukural dan politk.

1. Menngkatkan Pendapatan Ekonomi Kelarga

Dampak positif yang dapat drasakan masyarakat khususnya

anggota  kelbnpok  kerajman anyaman dari limbah tali adabh dengan
adanya penberdayaan ni  mereka dapat menggl dan mengasah
kreatMtas  mereka  sehigga nmereka dapat  menghasikan  dan
menmproduksi  hasil produknya yang berniai ekonoms. Sehigga  secara
otomats dapat  mengkatkan  pendapatan  ekonomi  kelargg.
Penghasian  yang mereka perokh juga berpengaruh besar terhadap
kesejahteraan ekornomi kelarga dan dapat meringankan beban kepak
rureh tangga. Ibu-bu yang awahya hanya pengangguran ki dapat
membantu  mencukupi kebutuhan  kelarga  seperti  kebutunan  dapur,
jajan amak, bahkan sampai bsa membantu membiyai pendidikan anak.
Jka Kkita [lhat dari pendapatan yang bsa dperokh setep anggota
kebrmpok kerajiman anyam dari bmbah tai Semakin banyak produk-
produk kerajian yang tebh di haskan semekin banyak pub wah
yang akan di terima okh pengrajn, dari segi pendapatan dapat di lhat
bahwa setebh adanya kelbnpok kerajiman i pendapatan masyarakat
bertambah meskipun tdak menjadi pendapatan utama namun  Manmpu
membantu  mencukupi  kebutuhan  sehark-hari  Kesejahteraan masyarakat
Desa Maitan sedkit terbantu dan berangsur-angsr menjadi kebh bak
setebh adanya kelompok kerajian dari imbah tali ni

Hal senada juga di ungkapkan oleh “Yar” salah satu anggota
warga belajar pelatihan : “Menurut saya dengan adanya pelatihan
pembuatan kerajinan anyam ini banyak manfaat yang saya dapatkan,
walaupun pendapatan tidak terlalu banyak tetapi kami jadi tahu
manfaat limbah yang bisa dijadikan bahan yang sebelumnya tidak
pernah terfikirkan, uangnya bisa saya gunakan untuk membeli lauk,
kalau dulu makan cukup pake nasi sama sayur, sekarang sudah bisa
membeli lauk sama susu buat anak, keperluan di dapur juga terpenuhi
mbak.” Wawancara dari sabh satu anggota pengrajin 05Januari2023.
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2. Terbukarnya pelang wsaha

Dengan adamya  kebrmpok  kerajman anyam dari imbah tali ini
sangat membantu dabm  nmenigkatan  kesejahteraan  ekonomi
masyarakat, sehingga danpak dari pemberdayaan mesyarakat mekli
kebnpok kerajman anyaman Idi sawi tersebut akan berpengarth
terhadap terbukamya Bpangan pekerjaan yang bersifat postkif dan
produktif terhadap masyarakat. Khususnya bagibu-bu rurmeh tangga
yang awalya hanya sebagai bu-bu penganggwran dan kil dapat
membantu  mencukwpi  kebutuhan. Menjadi pengrajn  limbah  tall
merupakan sabh satu uwpaya untuk mengurangi tingkat  pengangguran
serta  memberantas  kemskian. Bagi masyarakat yang menjadi
pengrajn  Imbah tai merupakan pelang waha yang bermanfaat serta
dapat menigkatkan dan menpunai keahian dabm bidang tertenty,
dan nmengabskan waktu kang dengan postif dan mendapatkan
bereft.

3. Bertambahnya pengetahuan dan keterampian

Dengan adanya kebrmpok kerajinan mbah tali ini warga desa
Maitan memiki kesenpatan uituk beljar serta membuat kerajman
Imbah tali gua menperokh pengetahian serta keterampian Para
warga yang awahya tidak bksa mengobh Inbah tai n, dengan adanya
kebnpok kerajian yang sudah dberkan pehkthan para warga bka
teranpil membuat  kerajnan limbah tali yang akhimya dapat memambah
pengetahuan nmereka. Dengan adamya pemberdayaan mekli kelbormpok
kerajman Imbah tali para bu-bu rumah tangga dapat bebjar serta
mengasah  keteranpian nereka utik nmenbuat  kerajnan dari  mbah
tai yang memiki nbi jual Dengan keahian dan kreatifitas yang
dimiki kini masyarakat desa Maian sudah dapat mandiri dan dapat
menghasikan sestatau  uituk  meningkatkan  kesejahteraan  mereka.
Terutame. para bu-bu kni nmerka nmereka juga dapat menghasikan
uang sendri dari hasi penjuabn kerajman lbah tali tanpa  hanya
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mengandakan  uang dari siamiya  utuk  memenuhi - kebutuhamya
sehart hari.
4. Lingkungan

Ligkugan  yang maman  tentuya  dambaan  bagi  semua

masyarakat, setebh adamya kebrmpok kerajman N, lmbah tali yang

awalhya tdak bernlki dan tdak bergua kini menjadi barang yang
bernki jual sanmpah jka dimanfaatkan dengan bak atau didaur ubng
seperti hahya Jlimbah tali ini maka tdak mencenri tanah, merusak
pemandangan dan hal hal regatif bBimya sehingga  Ingkungan  mereka
menjadi bersh dan myaman uttuk dipandang serta mengurangi sanmpah
yang tdak bergua yang bsa saja menyebabkan masabh dkemudian
hari

Hasinya setebh dberkan pemyadaran akan penberdayaan
masyarakat ~ fingkungan  tersebut ki menjadi  kbh bak dari
sebelmmya karena banyak masyarakatt yang memanfaatkan lmbah tali
utuk dijadkan kerajiman yang dapat menghasikan pundipundi rupiah
bagi mereka. Hal ni juga utuk kebakan dan kermyamanan mereka
sendri

5. Aspek Sosal

Denggn  adanya  berbagai kegatan dabm pemberdayaan i
dapat menngkatkan interaksi sosial antar idmdu dengan indimdu
Bimya serta dapat nmenpererat rasa kebersamaan dan rasa
persaudaraan. Pada keryataammya masyarakat yang tergabung dalbm
kebnmpok kerajiman Imbah tal ni menjadi ndvdu yang kbih percaya
dri dan optims dabm menjabni kehdupan saat ni serta optims
meratap masa depan yang kbh bak , karema mereka memiki saudara
dari btar bebkang yang sama dari kebrmpok kerajian ni, jadi sama-
sama merasakan apa yang nmereka rasakan dan sama-sama  berusaha
utuk  meningkatkan Kkualitas agar dapat menciptakan masa depan yang
Ebh bak.
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Sebin itu perubahan dari segi sosil yang dapat drasakan dengan
adanya kebnpok kerajman Imbah tai ni yaku menngkatnya  skap
gotong royong dan tolbbng nemolng antar sesama serta semekin baknya
hubungan sosiel antar sesamm, tidak hanya hubungan antar  sesama
ndvdu saja yang semakn bak namun hibungan sosial dengan piak
ekstermal juga semakn membak seperti terhadap masyarakat yang tidak
tergabung pada kebmpok kerajnan limbah tal, kepada phak pembel
produk kerajinan dan Bin sebaganya.



BAB V
PENUTUP

A Kesimpulan

Berdasarkan hasil peniitan yang tebh di bBkukan di Desa Maitan
Kecamatan Tambakronmo Kabupaten Pati dengan  menggunakan teknk
data  dokumentasiwawancara,dan obsenasi meka dapat di simpukan
bahwa:

1. Proses pemberdayaan mesyarakat —mebkli kerajinan anyam dari limbah
tai di Desa Maitan Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati di bkukan
dabm empat tahapan : tahap penyadaran, tahap pehbtian, tahap
pengkapasitasan, dan tahap evalasi

2. Hasll pemberdayaan masyarakat mebli kerajnan tas anyam dari
Imbah tali adabkh setebh adanya kelbrmpok pembuat  kerajian dari
Imbah tali dapat membantu meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat. Meningkatkan  perekonoman mesyarakat  yang menjadi
anggota  kelbonpok, terutama  bagi kabngan bu rumah tangga dimana
mereka mendapatkan pengasian  tambahan  sebn  dari  penghasian
suami. Dengan adanya kelbnpok pehthan seperti ni menngkatkan
merekatkan hubungan  sosil antar masyarakat uituk  Ebih  dekat
tersebut tercpta tdak hanya di antara pengurs dengan sesama anggota
kebnpok saja, mebikan juga dengan mesyarakat bar, Membuka
pekbang waha bag mesyarakat Desa Wiong Lor yang mayorias
bekerja sebagai petan, burun harian kpas, serta karyawan swasta.

B. Saran

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan pereltan menunjukkan
bahwa pemberdayaan masyarakat mebli kerajnan tas anyam dari limbah
tai di Desa Maian Kecamatan Gabus Kabupaten Pati namun  ada

beberapa saran utuk Piak kepah desa dan ketua kebnpok kerajnan
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anyamen lmbah tali harus Ebh aktif kg dabm mensosklsaskan tentang
pemberdayaan yang diakukan okh masyarakat mebli  kerajian anyam
dari Imbah tali agar masyarakat yang belm bergabung akan tertark dan
kut serta dabm kebnpok Kkerajian anyam dari mbah tal, sehingga
secara otomats surber daya mansia akan bertambah dan tidak
kekwrangan  anggota/  pekerja.  Untuk  proses pemasaran  produknya
diharapkan dapat menggunakan media sosial secara bak agar produk-
produk hasil dari penmberdayaan mesyarakat  kerajnan anyam limbah tali
ni bsa dketahui banyak orang di pasar onine dan semakn berkembang,
Untuk masyarakat bar tdak hanya dari kabngan bapak bu rumah tangg
saja, akan tetapi gererasi muda jugp bsa ku andil ddabrmya.
Dharapkan dengan bergabungnya  gererasi muda  dapat  memberkan

novasi sehinga sentra
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kerajman dapat kbih berkembang dan terjaga kekstaramya. Sebl

menjaga  kelestaran  Ingkungannya,
baku dari imbah tali
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dabm hal ni vyaitu ketersedian bahan
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LAMPIRAN

Gambar 6.Tenmpat sanpah setengah jadi
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Gambar 8 Tas belnja (sangkek) setengah jadi
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Gambar 10. foto bersama anggota dan proses pembuatan
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Dratt Wawancara

. Kapan kebrmpok penbuat kerajman tas anyam dari imbah tali berdri ?

. Bagamana ktar bekkang berdrnya?

. Berapa jumbh anggota kelbnpok pengrajin tas anyam dari imbah tali ?

. Bagaimana proses produksi kerajinan tas anyam dari imbah tali ?

. Apakah sebelumya ada pehbthan yang diekukan ?

. Apakah ada kerjasama dengan dinas pemerintahan ?

. Apa manfat yang didapat dari mengelblk Kerajian tas anyam dari limbah

tali ?



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama :Nur Ara Maubnaningrum
NIM : 1801046012
Jurusan : Pengembangan  Masyarakat Isem (PMI)

Tangal Lahr : Pati,19 September 2000
Abmat : Ds. Karaban RT 06 RW 04 Kecamatan Gabus Kabupaten Pati

Riwayat Pendidikan

1. RA. MASHYITHOH 2005
2. SD N 01 KARABAN 2006-2012
3. MTs ABADIYAH 2013-2015

4. MA AL-HIKMAH 2016-2018

74



